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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021
Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil menyebutkan
pendidikan dan pelatihan dalam masa Pelatihan dasar yang dilakukan
secara terintegrasi untuk membangun integritas moral, Kkejujuran,
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter
kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat
profesionalisme serta kompetensi bidang. Peraturan Lembaga ini
menjadi pedoman bagi LAN untuk melakukan pembinaan pelatihan
dasar CPNS dan lembaga pelatihan terakreditasi  untuk
menyelenggarakan pelatihan dasar CPNS. Setiap instansi pemerintah
wajib memberikan pelatihan dasar CPNS dengan mempertimbangkan
kondisi tertentu, pelatihan dasar CPNS dapat dilaksanakan setelah
adanya persetujuan tertulis Kepala LAN. Kondisi tertentu sebagaimana
dimaksud yakni ditetapkan oleh Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendayagunaan aparatur negara dan CPNS
hanya dapat mengikuti pelatihan dasar CPNS sebanyak 1 (satu) kali.

Menurut Peraturan Presiden NO 16 Tahun 2018 terdapat
beberapa metode dalam pengadaan barang/jasa. Dalam Perpres ini

disebutkan, bahwa metode pemilihan Penyedia Barang/ Pekerjaan
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Konstruksi/Jasa Lainnya terdiri atas E-purchasing, Pengadaan
Langsung, Penunjukan Langsung, Tender Cepat, dan Tender. Salah
satu pelaku pengadaan barang/jasa adalah Pejabat Pengadaan. Pejabat
Pengadaan adalah pejabat administrasi/pejabat fungsional/personel
yang bertugas melaksanakan Pengadaan Langsung, Penunjukan
Langsung, dan/atau E-purchasing. Di Kabupaten Padang Pariaman
masih banyak perangkat daerah yang belum memahami mengenai
metode pengadaan barang/jasa tersebut, terutama untuk metode
pengadaan dengan pengadaan langsung dan penunjukan langsung,
sehingga masih banyak perangkat daerah yang datang untuk konsultasi
ke bagian pengadaan barang/jasa Kabupaten Padang Pariaman. Hal itu
disebabkan karena perangkat daerah tersebut tidak update dengan
peraturan-peraturan terbaru pengadaan barang/jasa, mereka
menganggap peraturan tersebut masih sama dengan sebelumnya.

Oleh karena itu dibutuhkan pedoman bagi setiap perangkat
daerah berupa sebuah buku saku. Di era digitalisasi seperti sekarang ini
lebih efektif dan efisien jika buku saku tersebut dibuat secara digital.
Dengan buku saku digital dapat mempermudah setiap perangkat daerah
untuk membacanya dan dalam penyebarannya pun akan lebih mudah
dan cepat.

Berdasarkan isu permasalahan di atas, maka penulis meyusun
rancangan aktualisasi dengan judul ”Optimalisasi pemahaman

perangkat daerah terkait metode pengadaan barang dan jasa



dengan pembuatan media digital di Kabupaten Padang Pariaman”
yang merupakan solusi dari isu masih banyak terjadi kesalahan

penginputan metode pengadaan barang/jasa oleh perangkat daerah.

. TUJUAN

Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta
Pelatihan Dasar CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan
pengetahuan yang telah diperoleh melalui berbagai Mata Pelatihan yaitu
wawasan kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), Manajemen PNS dan penguasaan
kompetensi teknis yang dibutuhkan dalam bidang tugas di unit kerja.
Peserta Pelatihan Dasar CPNS ini juga diharapkan mampu untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada unit kerja dan mampu
mencari solusi dari permasalahn tersebut untuk meningkatkan kinerja unit

kerja tersebut.

. RUANG LINGKUP

Lokasi kegiatan ini adalah di Bagian Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Padang Pariaman yang
merupakan unit kerja penulis sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa.
Sasaran dari kegiatan ini adalah perangkat daerah di Kabupaten Padang

Pariaman. Waktu pelaksanaannya yaitu dari 1 Agustus 2022 sampai



dengan 9 September 2022.

Kegiatan yang dilakukan adalah membuat media digital metode
pengadaan barang/jasa, yaitu berupa buku saku digital metode
pengadaan barang/jasa, infografis dan video terkait metode pengadaan
barang/jasa. Buku saku digital ini disebarkan melalui social media yaitu
Instagram dan facebook, dan juga disebarkan melalui wa group. Infografis

dan video disosialisasikan pada saat sosialiasi melalui zoom.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

1. Gambaran Umum

KANTOR BUBsT; [y
PADANG PARIAMAN

Gambar 2.1 Kantor Bupati Kabupaten Padang Pariaman

Kabupaten Padang Pariaman dibentuk dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1956 tanggal 19 Maret 1956 tentang Pembentukan
Daerah otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah, dimana Propinsi Sumatera tengah dibentuk menjadi
14 Kabupaten, yang salah satunya adalah Kabupaten Padang/Pariaman.
Kabupaten Padang Pariaman sampai tahun 2016 memiliki 17
Kecamatan, dan 103 nagari yang setelah dilakukan pemekaran 5ocal5
sesuai dengan Surat Gubernur Sumatera Barat Nomor 120/453/PEM-

2016 tanggal 26 Mei 2016, sehingga di Kabupaten Padang Pariaman



terdapat 103 Nagari. Semenjak dikeluarkannya Surat Keputusan (SK)
DPRD No 05/KEP.D/DPRD.2008 dan SK Bupati Padang Pariaman
Nomor 02/KEP/BPP/2008 tertanggal 2 Juli 2008, Ibukota Kabupaten
Padang Pariaman dipindahkan dari Kota Pariaman ke Paritmalintang,
yakni Nagari Paritmalintang Kecamatan Enam Lingkung

Sekretariat Daerah Kabupaten Padang Pariaman terletak di
Kantor Bupati Padang Pariaman yang beralamat di Nagari Parit
Malintang Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
Provinsi Sumatera Barat. Struktur organisasi Sekretariat Daerah
sebagai sebuah OPD ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati
Nomor 38 Tahun 2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Padang Pariaman. Mempunyai tugas membantu Bupati dalam
penyusunan kebijakan dan pengkoordinasian administrastif terhadap

pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif.

2. Visi dan Misi

Dengan mempertimbangkan arah pembangunan jangka panjang
daerah, kondisi, permasalahan, dan tantangan pembangunan yang
dihadapi serta isu-isu strategis maka visi Kabupaten Padang Pariaman,
yaitu:  “PADANG PARIAMAN BERJAYA”, vyaitu Unggul
Berkelanjutan, Religius, Sejahtera dan Berbudaya. Penjabaran Visi

tersebut adalah sebagai berikut:



Unggul Berkelanjutan

Menjadikan Kabupaten Padang Pariaman maju selangkah dibandingkan

daerah lain dalam segala hal yang dilaksanakan secara berkelanjutan

Religius

Kondisi masyarakat yang menjunjung tinggi norma-norma agama,

berpegang teguh pada ajaran agama dan menjadikan agama sebagai

pondasi dalam kehidupan sehari— hari.

Sejahtera

Suatu kondisi masyarakat yang mencapai taraf kehidupan yang layak

dari faktor ekonomi, pendidikan, Kesehatan dan sosial budaya.

Berbudaya

Suatu gambaran kondisi masyarakat yang mempertahankan adat

istiadat sebagai warisan nenek moyang terdahulu

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Dalam upaya mewujudkan visi
tersebut, diperlukan sejumlah misi yang dapat menuju pencapaian visi
secara terstruktur, maka dirumuskan misi pembangunan Kabupaten

Padang Pariaman adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama berdasarkan falsafah
Adat Bersandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah serta memelihara
kerukunan, ketentraman dan ketertiban.

b) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana publik

secara berkelanjutan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan



dan penataan ruang.

c) Membangun kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
melalui daya dukung sektor primer dan jasa berbasiskan
pemberdayaan masyarakat.

d) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas dan terampil
serta berdaya saing melalui peningkatan kualitas pendidikan formal dan
menggerakan sektor pendidikan non formal.

e) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, bersih, berkeadilan,
demokratis melalui penyelenggaraan pemerintah yang profesional,
aspiratif, partisipatif dan transparan.

f) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dasar dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kearifan lokal
melalui pemberdayaan masyarakat.

g) Meningkatkan sumber — sumber pendanaan dan ketepatan alokasi
investasi melalui penciptaan iklim yang kondusif untuk pengembangan

usaha dan penciptaan lapangan kerja.

3. Nilai — Nilai Organisasi
Nilai-nilai organisai yang diterapkan di  Sekretariat Daerah
Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman adalah sebagai berikut:
a) Konsisten
Selalu memegang teguh setiap aturan dan kebijakan yang telah

ditetapkan. Konsistensi sangat dibutuhkan agar mekanisme



b)

d)

f)

penyelenggaraan pemerintah dapat berjalan dengan lancer.

Kreatif

Melakukan terobosan - terobosan terbaru yang dapat menunjang
efektifitas kerja, mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat cepat.

Profesional

Bekerja dengan penuh tanggung jawab, cermat, dan disiplin agar
mencapai kinerja dengan kualitas terbaik. Mendahulukan urusan
pekerjaan dari urusan pribadi.

Integritas

Menjunjung tinggi kejujuran dalam bekerja, transparan , tidak
terpengaruh oleh pihak lain dan selalu memegang teguh kode etik
Prosedural

Bekerja sesuai dengan aturan dan pedoman yang berlaku

Tidak diskriminatif

Melayani dengan adil dan memberi perlakuan yang sama kesemua

pihak



B. PROFIL PESERTA

1. Profil Peserta

Gambar 2.2 Peserta Latsar

Penulis bernama Dwi Oktafiani Putri, lahir di Bukittinggi pada
tanggal 19 Oktober 1990. Anak ke dua dari dua orang bersaudara. Penulis
menyelesaikan Pendidikan S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang. Mempunyai hobi menyanyi dan bermusik. Berasal dari
kota Batusangkar dan sekarang berdomisili di Parit Malintang Kabupaten
Padang Pariaman. Pada saat ini baru diangkat menjadi CPNS di
Sekretariat Daerah Pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman dengan

jabatan sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa.
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2. Role Model

] [= aane

Gambar 2.3 Role Model

Sebagai role model yang penulis tetapkan pada instansi Sekretariat
Daerah Kabupaten Padang Pariaman yaitu Kepala Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa yaitu Bapak Alfiardi, ST, MT. Dimana beliau merupakan
sosok ASN yang menerapkan nilai-nilai BerAkhlak dalam kegiatan
sehari-harinya di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Padang
Pariaman.

Bapak Alfiardi, ST, MT ini memiliki jiwa kepemimpinan yang
baik dan pintar. Dalam kehadiran, beliau juga selalu disiplin, dalam
memenuhi pekerjaan pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, beliau
juga menunjukan sikap yang efektif dan efisien. Adanya sifat
mengayomi anggota dengan cara memberi nasehat-nasehat dan
penguatan kepada anggotanya, dan sikap 1localllllional dan
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang sudah

diembaninya. Kepintaran dan jiwa kepemimpinan Bapak Alfiardi, ST,
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MT akan penulis jadikan role model dalam kehidupan karir penulis

kedepannya.
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu
Rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi
beberapa isu atau masalah yang ditemukan selama melaksanakan tugas
sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil Pengelola Pengadaan Barang/Jasa
di Sekretariat Daerah Kabupaten Padang Pariaman yang dapat dilihat
pada table berikut :
Tabel 3.1 Deskripsi Isu
No Isu Kondisi saat ini Kondisi
diharapkan

1 | Masih ada kesalahan dalam Masih ada Penginputan
penginputan metode kesalahan dalam metode
pengadaan barang/jasa di penginputan pengadaan

Kabupaten Padang Pariaman

metode
pengadaan

sudah sesuai
dengan aturan

2 | Etalase dikatalog Lokal
Kabupaten Padang Pariaman

E katalog masih
kosong belum

Di dalam E
katalog sudah

masih kosong berfungsi ada terisi toko
penyedia
3 | Kebutuhan fungsional Kebutuhan Kebutuhan
pengadaan barang/jasa belum | fungsional fungsional
memenuhi rencana aksi pengadaan pengadaan
pemenuhan pengelolaan barang/jasa belum | barang/jasa
pengadaan barang/jasa memenuhi rencana | memenuhi
aksi pemenuhan rencana aksi
pengelolaan pemenuhan
pengadaan pengelolaan
barang/jasa pengadaan
barang/jasa

Sumber: Hasil Pengamatan Penulis
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1) Isu ke-1 : Masih ada kesalahan penginputan metode pengadaan
barang/jasa di Kabupaten Padang Pariaman
Metode pengadaan barang dan jasa sangat di perlukan untuk
pemilihan penyedia sesuai ketentuan yang berlaku menurut peraturan-
peraturan tentang pengadaan barang/jasa. Di Kabupaten Padang
Pariaman sendiri masih sering terjadi kesalahan salah menginput metode
pengadaan barang dan jasa, yang paling sering yaitu pada penunjukan
langsung dan pengadaan langsung.

Tabel 3.2 Persentase Penginputan Metode Pengadaan

No Penginputan Metode Pengadaan Jumlah (%)
1 | Benar 70
2 | Salah 30

Sumber: Hasil Pengamatan Penulis

Jumlah (%)

&

= 1 Benar = 2Salah

Grafik 3.1 Persentase Penginputan Metode Pengadaan

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa masih ada terjadi
kesalahan dalam penginputan metode pengadaan barang dan jasa.
Perangkat daerah yang sudah benar dalam penginputan metode

pengadaan barang/jasa diperkirakan sekitar 70% dari total Perangkat
14



Daerah yang ada, sedangkan yang masih salah diperkirakan sekitar
30%. Dampak yang akan terjadi jika masalah di atas tidak diselesaikan
adalah rencana pengadaan barang/jasa tidak dapat terlaksana tepat
waktu, karena perangkat daerah harus bolak balik ke bagian pengadaan
barang/jasa untuk konsultasi masalah tersebut. Sehingga pengadaan
barang dan jasa tidak dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang telah

direncanakan.

2) Isu ke-2 : Etalase di katalog local masih kosong

Katalog Elektronik (E-Catalogue) adalah sistem informasi elektronik
yang memuat daftar, jenis, spesifikasi teknis dan harga Barang/Jasa
tertentu dari berbagai Penyedia Barang/Jasa Pemerintah. E katalog
memiliki manfaat dalam meningkatkan efisien dan efektitifitas, jangkauan
yang lebih luas, dan meminimalisir penyalahgunaan harga. .Di
kabupaten Padang Pariaman belum terdapat penyedia yang mendaftar
di katalog local tersebut. Sehingga pembelian barang untuk pengadaan
masih banyak dilakukan secara manual.

Tabel 3.3 Jumlah Produk di E Katalog

No | Daftar E Katalog Jumlah Produk
1 | E Katalog Lokal 71.866

2 | E Katalog Sektoral 94.392

3 | E katalog nasional 276.575

4 | E katalog UKM 148.329

5 | E katalog Inovasi 558

6 | E katalog TKDN 463

7 | E Katalog Lokal Sumatera Barat 129

8 | E Katalog Lokal Padang Pariaman 0

Sumber: https://e-katalog.lkpp.go.id

15


https://e-katalog.lkpp.go.id/

JUMLAH PRODUK

276.57
300.000 6.575
250.000
200.000 I 148.329
150.000 94392 N
100.000 ~1-866 [ |
50000 MW [ | B 558 463 129 0
0
¥ gz &8 & w._ ¥ ¥ ¥
S8 85 §5 T2 58 T8 SZ s
59 8% 8% 85 5o 8¥ 89 828
w w w < w o= w w w
1 2 3 4 5 6 7 8

Grafik 3.2 Jumlah Produk di E Katalog

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat perbandingan beberapa e
katalog yang ada di Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa e katalog
Kabupaten Padang Pariaman belum terdapat produk maupun penyedia,
dapat dilihat pada grafik angkanya masih 0. Dampak yang akan terjadi
jlka E katalog masih kosong, proses pengadaan barang/jasa tidak
efisien, karena pembelian dengan menggunakan e katalog dapat
memangkas proses dan waktu pengadaan barang/jasa. Selain itu jika
pembelian diluar e katalog bisa menyebabkan terjadinya penyimpangan

harga yang dapat menimbulkan terjadinya korupsi.

3) Isu ke-3 : Kebutuhan fungsional pengadaan barang/jasa belum

memenuhi rencana aksi pemenuhan pengelolaan pengadaan

barang/jasa
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Pejabat pengadaan wajib dijabat oleh Pengelola Pengadaan
Barang/Jasa. Kementrian/Lembaga/Pemerintah Daerah Menyusun
rencana aksi pemenuhanpengelola Pengadaan Barang/Jasa. Apabila
jumlah Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan
Kementrian/Lembaga/Pemerintah Daerah belum mencukupi sesuai
rencana aksi pemenuhan Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, maka
pelaksanaan tugas Pejabat Pengadaan yang tidak dapat dilakukan oleh
Pengelola Pengadaan Barang/jasa, dilakukan oleh PNS yang memiliki
sertifikat kompetensi dan/atau sertifikat PBJ tingkat dasar/level-1.

Tabel 3.4 Jumlah Fungsional pengelola pengadaan barang/jasa

Rencana Aksi pemenuhan pengelola pengadaan
No barang/jasa Jumlah
Jumlah fungsional pengelola pengadaan
1 | barang/jasa 4
Kebutuhan fungsional pengelola pengadaan
2 | barang/jasa 21

Sumber: LPSE Pemkab Padang Pariaman

Jumlah
25
20
15
10
3 —
Jumlah fungsional pengelola Kebutuhan fungsional
pengadaan barang/jasa pengelola pengadaan
barang/jasa
1 2

Grafik 3.3 Jumlah fungsional pengelola PBJ

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Jumlah

Fungsional pengelola pengadaan barang/jasa di Kabupaten Padang
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Pariaman belum memenuhi rencana aksi pemenuhan pengelolaan
pengadaan barang/jasa. Jumlah saat ini hanya ada 4 orang dari 21
Fungsional pengelola pengadaan barang/jasa yang dibutuhkan di
Kabupaten Padang Pariaman. Menurut aturan Perpres 12 tahun 2021

ketentuan ini berlaku sampai 31 Desember 2023.

B. Penetapan Core Isu
Berdasarkan deskripsi masalah tersebut, untuk menganalisa ketiga
isu atau problematika tersebut, penulis menggunakan metode analisis APKL

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Layak). Metode APKL merupakan salah

satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu untuk

dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode APKL ini memiliki 4

kriteria penilaian yaitu:

1.Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan
hingga masa sekarang;

2. Problematik artinya isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya;

3.Kekhalayakan artinya isu yang di angkat secara langsung menyangkut
hajathidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang
atau sekelompok kecil orang;

4. layak artinya isu yang masuk akal ( logis), pantas, realistis dan

dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggung jawab
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hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.

Analisis APKL menggunakan rentang nilai berupa skor 1-5 yang
menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat
mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Hasil analisis isu disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Penetapan Isu metode APKL

Faktor
No Isu A P K TL Total

1 | Masih ada terjadi kesalahan penginputan | 5 3 |5 |5 18
metode pengadaan barang/jasa

Etalase dikatalog local masih kosong 4 |4 16

3
3

w|N
o1

Kebutuhan fungsional pengadaan 4 |4 15
barang/jasa belum memenuhi rencana aksi
pemenuhan pengelolaan pengadaan

barang/jasa

Sumber: Hasil Pengamatan Penulis

Berdasarkan dari hasil analisis ketiga isu dengan menggunakan
metode APKL, diperoleh core isu (masalah utama) dengan skor paling
tinggi yang bersifat sangat mendesak yang perlu dicarikan penyelesaian
masalahnya yaitu “Masih ada terjadi kesalahan penginputan metode

pengadaan barang/jasa”.

C. Analisis Core Isu
Dari isu terpilih ditentukan penyebab terjadinya kesalahan
penginputan metode pengadaan barang/jasa yaitu:

1. Perangkat daerah tidak mengikuti / tidak update mengenai peraturan

terbaru pengadaan barang/ jasa
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2. Perangkat daerah belum kompeten di bidang pengadaan barang/jasa

3. Kuantitas SDM bagian pengadaan barang dan jasa masih belum

terpenuhi

Alat bantu yang digunakan dalam menganalisis masalah tersebut

adalah analisis USG. Analisis ini menggunakan pertimbangan:

1. Urgency, seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan

dengan waktu yang tersedia.

2. Seriousness, seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan

dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah

yang menimbulkan isu tersebut atau masalah-masalah lain yang timbul

jika penyebab isu tidak segara dipecahkan.

3. Growth, seberapa mungkin isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan

kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk kalau

dibiarkan..

Bentuk penilaian atas kriteria di atas disajikan dalam bentuk

tabel di bawah ini.

Tabel 3.6 Analisis Isu dengan metode USG

No Penyebab Isu U Fakstor G Total Rangking

1 | Perangkat daerah tidak mengikuti / | 5 5 |4 14 1
tidak update mengenai peraturan
terbaru pengadaan barang/jasa

2 | Perangkat daerah Belum kompeten 5 4 |4 13 2

3 | Kuantitas SDM bagian pengadaan | 4 4 |3 11 3
barang/jasa belum terpenuhi

Sumber: Hasil Pengamatan Penulis

Berdasarkan analisis core isu dengan metode USG di atas, dapat

diketahui bahwa penyebab isu yang menempati posisi pertama dari isu
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masih banyak terjadi kesalahan penginputan metode pengadaan
barang/jasa di Kabupaten Padang Pariaman adalah perangkat daerah
tidak mengikuti / tidak update mengenai peraturan terbaru pengadaan

barang/jasa.

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis core isu dengan metode USG di atas, dapat
diketahui bahwa penyebab isu yang menempati posisi pertama dari isu
masih banyak terjadi kesalahan penginputan metode pengadaan
barang/jasa di Kabupaten Padang Pariaman adalah perangkat daerah
tidak mengikuti / tidak update mengenai peraturan terbaru
pengadaan barang/jasa. Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi hal
tersebut.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah masih banyak terjadi kesalahan penginputan metode pengadaan
barang/jasa di Kabupaten Padang Pariaman adalah dengan pembuatan
buku saku digital metode pengadaan barang dan jasa. Buku saku yang
dibuat berisi tentang peraturan peraturan mengenai metode pengadaan
barang/jasa berbentuk pdf yang nantinya akan

dishare ke semua perangkat daerah di Kabupaten Padang
Pariaman

Berdasarkan hal di atas, maka gagasan kreatif penyelesaian core
isu yang penulis tetapkan yaitu “Optimalisasi pemahaman perangkat

daerah terkait metode pengadaan barang dan jasa dengan
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pembuatan media digital di Kabupaten Padang Pariaman.”
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan penulis selama melakukan kegiatan aktualisasi

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Matrik pelaksanaan kegiatan

No

Agustus

September

Kegiatan

\%

Kegiatan Ke-1

Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan
terkait pembuatan buku saku digital
metode pengadaan barang/jasa

Kegiatan Ke-2
Pembuatan buku saku digital
pengadaan barang/jasa

Kegiatan Ke-3
Penyebaran buku saku digital
pengadaan barang dan jasa

Kegiatan Ke-4
Pembuatan bahan sosialisasi
metode pengadaan barang/jasa

Kegiatan Ke-5
Pelaksanaan sosialisasi via zoom

Kegiatan Ke-6
Evaluasi terkait pemahaman metode
pengadaan barang dan jasa

Kegiatan Ke-7
Pembuatan laporan

23




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

un

it Kerja

Sekretariat Daerah Kabupaten Padang Pariaman

Identifikasi Isu

1) Masih ada terjadi kesalahan penginputan metode pengadaan barang/jasa

2) Etalase dikatalog local masih kosong

3) Pejabat pengadaan masih belum fungsional PBJ dan belum memiliki sertifikat

Isu

yang Diangkat

Masih ada terjadi kesalahan penginputan metode pengadaan barang/jasa di Kabupaten Padang Pariaman

Gagasan Pemecahan

Optimalisasi pemahaman perangkat daerah terkait metode pengadaan barang dan jasa dengan pembuatan media

digital di Kabupaten Padang Pariaman

Isu
Tabel 4.2 Pelaksanaan aktualisasi
No | Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Kontribusi terhadap Penguatan Nilai Ber-
Mata Pelatihan (Ber- visi/misi Organisasi AKHLAK di
AKHLAK) Organisasi
1 | Pelaksanaan Membuat rencana | Lembar rencana Sebelum konsultasi Dengan melakukan Dalam kegiatan ini
konsultasi pada kegiatan kegiatan dan dengan pimpinan untuk konsultasi dengan sesuai dengan nilai-
pimpinan terkait dokumentasi pembuatan media digital pimpinan dapat nilai nilai di
pembuatan media pengadaan barang/jasa mewujudkan misi no | organisasi seperti
digital metode saya membuat lembar 5 ; Mewujudkan tata | tanggung jawab
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pengadaan
barang/jasa

rencana kegiatan dengan
cermat dan tanggung
jawab (Akuntabel) dengan
kompetensi yang saya
miliki (Kompeten) dan
dengan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
(Loyal). saya
menggunakan teknologi
digital yaitu Microsoft excel
untuk membuat lembar
rencana kegiatan (Adaptif)

Melaksanakan
konsultasi pada
pimpnan

Catatan konsultasi
dan dokumentasi

Pada saat konsultasi
dengan pimpinan untuk
pembuatan buku saku
digital pengadaan barang
dan jasa ini saya disiplin
sesuai dengan jadwal yang
telah disepakati
(Akuntabel) . Saya
menghargai arahan yang
diberikan mentor dengan
ramah (Harmonis,
Berorientasi pada
pelayanan). Saya
terbuka dalam bekerja
sama dengan mentor
(Kolaboratif)

kelola pemerintahan
yang efektif,
bersih, berkeadilan,
demokratis melalui
penyelenggaraan
pemerintah yang
profesional, aspiratif,
partisipatif ~ dan
transparan

yang tinggi
(Profesional),
memiliki komoetensi
(Kreatif) saling
menghargai (tidak
diskriminatif), dan
disiplin (Integritas)
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Membuat surat
persetujuan

Surat persetujuan
mentor dan
konsultasi

saya membuat surat
persetujuan dengan
cermat (Akuntabel),
bertanggung jawab
penuh terhadap surat
persetujuan untuk
pembuatan media digital
metode pengadaan barang
dan jasa (Akuntabel)

Pembuatan buku saku
digital metode
pengadaan barang
dan jasa

Mencari referensi

List referensi
metode pengadaan
barang/jasa dan
dokumentasi

Untuk membuat buku saku
digital metode pengadaan
barang dan jasa ini, saya
mencari referensi dari
berbagai sumber dengan
kompetensi yang saya
punya (Kompeten). Saya
lebih proaktif untuk
mencari sumber sumber
terbaru mengenai aturan
metode pengadaan barang
dan jasa. (Adaptif)

Membuat draft
buku saku digital
metode
pengadaan
barang dan jasa

Draft buku saku
digital metode
pengadaan barang
dan jasa dan
dokumentasi

Saya membuat draft buku
saku digital metode
pengadaan barang dan
jasa dengan cermat
(Akuntabel) dan sesuai
dengan aturan yang
berlaku. Dan saya juga
berkoordinasi dengan

Pembuatan buku
saku digital
pengadaan barang
dan jasa  dapat
mewujudkan misi no
4 ; Meningkatkan

kualitas sumber daya
manusia yang cerdas

dan terampil serta
berdaya saing
melalui peningkatan
kualitas pendidikan
formal dan
menggerakan sektor
pendidikan non
formal.

Dan misi no 6 ;
Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas pelayanan
dasar dengan

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai di organisasi
seperti peningkatan
kompetensi dan
proaktif (kreatif),
sesuai dengan
aturan yang berlaku
(Prosedural),
cermat dan disiplin
(Integritas), saling
mendukung satu
sama lain (Tidak
diskriminatif)

26




pegawai lain dengan
ramah dan saling
menghargai terkait
pembuatan buku saku
digital tersebut
(Kolaboratif, Berorientasi
pada pelayanan,
Harmonis)

Melaksanakan
konsultasi pada
pimpinan

Catatan konsultasi
dan dokumentasi

Setelah selesai membuat
draft buku saku digital
tersebut saya konsultasi
kembali kepada pimpinan
terkait apa yang telah saya
buat sesuai waktu yang
telah disepakati dengan
disiplin (Akuntabel). Saya
Menerima dan
menghargai setiap
masukan yang diberikan
oleh pimpinan (Harmonis)
dan mencatat setiap
masukan yang diberikan di
lembar catatan konsultasi
dengan bijaksana (Loyal)

Memperbaiki buku
saku digital
metode
pengadaan
barang dan jasa

Buku saku digital
final dan link buku
saku dan
dokumentasi

Setelah konsultasi dengan
pimpinan saya
memperbaiki buku saku
tersebut dengan cermat
tanggung jawab sesuai

memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan
teknologi serta
kearifan lokal melalui
pemberdayaan
masyarakat.
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arahan dan masukan dari
mentor (Akuntabel).
Membuat buku saku digital
yang berkualitas dan
menarik, sehingga dapat
bermanfaat bagi
penggunanya (Kompeten)

Penyebaran buku
saku digital metode
pengadaan barang
dan jasa

Menyebarkan
buku saku digital
melalui instagram

Screen shot
Instagram dan
dokumentasi

Setelah selesai membuat
buku saku digital,
selanjutnya saya
menyebarkan buku saku
digital melalui instagram
semenarik mungkin dan
penuh kreatifitas (Adaptif)
secara kompeten
(Kompeten). Dalam
menyebarkan buku saku
digital metode pengadaan
barang/jasa ini saya tetap
menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan instansi
(Loyal).

Menyebarkan
buku saku digital
melalui facebook

Screen shot
facebook dan
dokumentasi

Selain menyebarkan buku
saku digital melalui
instagram, saya
menyebarkannya melalui
facebook semenarik
mungkin dan penuh
kreatifitas (Adaptif)

Penyebaran buku
saku digital
pengadaan
barang/jasa dapat
mewujudkan misi no
6 ; Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas pelayanan
dasar dengan
memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan
teknologi serta
kearifan lokal melalui
pemberdayaan
masyarakat.

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai di organisasi
seperti selalu
berinovasi dan
mengembangkan
kreatifitas (Kreatif),
selalu menjaga
nama baik pegawai,
pimpinan dan
instansi
(konsisten).
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secara kompeten
(Kompeten) dengan tetap
menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan instansi
(Loyal).

Menyebarkan
buku saku digital
melalui wa group

Screen shot wa
group dan
dokumentasi

Selanjutnya saya
menyebarkan buku saku
digital melalui whatsapp
group dengan Bahasa
yang baik dan ramah
(Berorientasi pada
pelayanan) dengan tetap
menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan instansi
(Loyal). Berkoordinasi
dengan pimpinan dan
pegawai lain (Kolaboratif)
dalam penyebaran buku
saku digital tesebut dengan
menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif
(Harmonis)

Pembuatan bahan
sosialisasi

Membuat
rancangan bahan
sosialisasi

Rancangan bahan
sosialisasi dan
dokumentasi

Pada tahap ini saya
membuat bahan
rancangan bahan
sosialisasi dengan
menggunakan teknologi
computer yaitu Microsoft
Power Point (Adaptif)

Pembuatan bahan
sosialisasi dapat

mewujudkan misi no

4: Meningkatkan

kualitas sumber daya
manusia yang cerdas

dan terampil serta

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai di organisasi
seperti mengunakan
teknologi kompueter
yaitu aplikasi canva
(Kreatif),
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dengan kompetensi yang
saya punya (kompeten).
Mencari gambar-gambar
dinternet biar lebih
menarik (Adaptif).
Menjunjung tinggi integritas
dan bertanggung jawab
dalam membuat bahan
rancangan sosialisasi
(akuntabel)

Membuat
infografis

Infografis metode
pengadaan
barang/jasa

Selanjutnya saya
memanfaatkan teknologi
computer yaitu dengan
aplikasi canva (Adaptif)
untuk membuat infografis
ini, dengan kompetensi
dibidang internet yang
saya punya (Kompeten).
Informasinya harus benar
dan sesuai dengan aturan
(Loyal), dengan
menggunakan bahasa
yang baik dan benar
(Berorientasi Pada
Pelayanan) agar dapat
bermanfaat bagi orang
banyak (Berorientasi
Pada Pelayanan)

Membuat video

video metode
pengadaan
barang/jasa

Dalam membuat video ini
saya memanfaatkan
teknologi computer yaitu

berdaya saing
melalui peningkatan
kualitas pendidikan
formal dan
menggerakan sektor
pendidikan non
formal. Dan misi no
6: Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas pelayanan
dasar dengan
memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan
teknologi serta
kearifan lokal melalui
pemberdayaan
masyarakat.

bertanggung jawab
dalam membuat
bahan rancangan
sosialisasi
(Profesional)
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dengan aplikasi canva
(Adaptif), dengan
kompetensi yang saya
punya di bidang computer
dan internet (Kompeten).
Informasinya harus benar
dan sesuai dengan aturan
(Loyal). Saya meminta
saran dan masukan
kepada rekan kerja
mengenai pembuatan
video ini (Kolaboratif) dan
menghargai setiap saran
dan masukan yang
diberikannya (Harmonis)

Mengadakan
sosialisasi via zoom

Membuat
undangan
sosialisasi

Undangan
sosialisasi dan
dokumentasi

Dalam membuat undangan
sosialisasi ini saya
memanfaatkan teknologi
computer yaitu dengan
Microsoft word (adaptif),
dengan memasukkan
nomor surat sesuai dengan
urutan yang sudah tercatat
di buku surat keluar dan
surat masuk (akuntabel).
Menggunakan bahasa
yang baik dan benar
(berorientasi pada
pelayanan). Dalam
membuat undangan ini
saya meminta bantuan

Mengadakan
sosialisasi via zoom
ini dapat
mewujudkan misi no
4 : Meningkatkan
kualitas sumber daya
manusia yang cerdas
dan terampil serta
berdaya saing
melalui peningkatan
kualitas pendidikan
formal dan
menggerakan sektor
pendidikan non
formal. Dan misi no
6: Meningkatkan

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai organisasi yaitu
memasukan nomor
surat sesuai dengan
urutan surat dibuku
surat masuk dan
keluar
(prosedural)selalu
menjaga nama baik
pegawai, pimpinan
dan instansi
(konsisten),
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kepada rekan kerja untuk
menunjukan cara membuat
link zoom untuk undangan
sosialisasi (Kolaboratif),
untuk terus belajar
meningkatkan kompetensi
(Kompeten) dan saya
menghargai setiap
masukan dari rekan kerja
tersebut (Harmonis).

Menyebarkan
undangan
sosialisasi

Screen shot
undangan melalui
wa group dan
dokumentasi

Setelah selesai membuat
undangan sosialisasi,
tahap selanjutnya saya
menyebarkan undangan
sosialisasi tesebut. Saya
berkoordinasi dengan
mentor untuk mengirimkan
undangan sosialisasi
melalui wa group
(kolaboratif). Dalam
mengirim undangan
melalui wa group saya
menggunakan bahasa
yang baik dan sopan
(berorientasi pada
pelayanan, dengan tetap
menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi
(loyal), dan dengan penuh
tanggung jawab
(akuntabel)

kualitas dan
kuantitas pelayanan
dasar dengan
memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan
teknologi serta
kearifan lokal melalui
pemberdayaan
masyarakat.
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Melaksanakan
sosialisasi

Screen shot zoom
dan dokumentasi

Tahap selanjutnya yaitu
melaksanakan sosialisasi
via zoom, saya
melaksanakan sosialisasi
dengan disiplin sesuai
jadwal yang telah
ditentukan (akuntabel).
Saya menyampaikan
sosialisasi dengan bahasa
yang ramah dan sopan
(berorientasi pada
pelayanan), dan setelah
persentasi saya meminta
kontribusi para peserta
untuk bertanya atau
memberikan saran
(kolaboratif)

Evaluasi terkait
pemahaman metode
pengadaan barang
dan jasa

Membuat daftar
pertanyaan
dengan google
form

Pertanyaan untuk
kuisioner dan
dokumentasi

Setelah menyebarkan buku
saku digital, saya
membuat daftar
pertanyaan tidak dengan
kuisioner tapi berinovasi
dengan menggunakan
google form, untuk
mempermudah dan
mempersingkat waktu
menjadi lebih efektif dan
efisien (Kompeten,
Adaptif)

Menyebarkan
pertanyaan

Rekap jawaban dan
dokumentasi

Saya menyebarkan daftar
pertanyaan tersebut ke

Evaluasi terkait
pemahaman metode
pengadaan barang
dan jasa dapat
mewujudkan misi no
5 ; Mewujudkan tata
kelola pemerintahan
yang efektif,

bersih, berkeadilan,
demokratis melalui
penyelenggaraan
pemerintah yang
profesional, aspiratif,

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai di organisasi
seperti memberikan
pegawai lain untuk
berkontribusi (Tidak
diskriminatif), jujur
dan cermat dalam
setiap pekerjaan
(integritas)
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semua Perangkat Daerah
dengan ramah dan
cekatan (Berorientasi
pada Pelayanan) .Dan
saya meminta
kontribusinya untuk
menjawab pertanyaan
tersebut.(Kolaboratif)
Kemudian saya membuat
rekapan jawaban dari
pertanyaan yang sudah
disebarkan dengan jujur
dan cermat (Akuntabel)

Menganalisis
pemahaman
metode
pengadaan
barang dan jasa

Analisis hasil
kuisioner metode
pengadaan
barang/jasa dan
dokumentasi

Saya menganalisis rekap
jawaban dari pertanyaan
dengan cermat dan teliti
(Akuntabel). Saya juga
meminta arahan dan
masukan dari pimpinan
terkait hasil rekapan
(Kolaboratif), dan
menghargai setiap
masukan yang diberikan
oleh pimpinan dengan
bijaksana (Harmonis,
Loyal)

partisipatif dan
transparan.

Pembuatan laporan

Membuat draft
laporan

Draft laporan
pelaksanaan
kegiatan dan
dokumentasi

Saya membuat Laporan
yang sesuai dengan
kegiatan yang saya
laksanakan dengan
cermat, teliti , dan

Pembuatan laporan
dapat mewujudkan
misi no 4 :
Meningkatkan

Dalam kegiatan ini
sesuai dengan nilai-
nilai di organisasi
seperti tanggung
jawab, ketelitian
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tanggung jawab
(akuntabel). Saya
membuat draft laporan
dengan kualitas terbaik
(Kompeten)

Melaksanakan
konsultasi dengan
pimpinan

Catatan konsultasi
dan dokumentasi

Saya terbuka dalam
bekerjasama dengan
pimpinan untuk
menghasilkan nilai
tambah bagi unit kerja
(Kolaboratif, Loyal).
Saya menghargai
setiap arahan dan
masukan yang
diberikan oleh pimpinan
(Harmonis)

Memperbaiki
laporan

Laporan
pelaksanaan
kegiatan final dan
dokumentasi

Saya memperbaiki
(berorientasi pada
pelayanan) laporan
dengan penuh tanggung
jawab, teliti dan cermat
sesuai arahan dan
masukan dari pimpinan
(Akuntabel) untuk
menghasilkan laporan
dengan kualitas terbaik
(Kompeten). Saya selalu
berinovasi
mengembangkan potensi
untuk meningkatkan kinerja

kualitas sumber
daya manusia yang
cerdas dan terampil
serta berdaya saing
melalui peningkatan
kualitas pendidikan

formal dan
menggerakan
sektor pendidikan
non formal.

alam pekerjaan
(Integritas),
menciptakan
suasana kerja yang
kondusif
(profesional),
menghasilkan
laporan dengan
kualitas terbaik dan
berinovasi untuk
mengembangkan
kompetensi (kreatif)
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dan bermanfaat bagi
orang banyak. (Adaptif,
Kompeten)
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Matrik Rekapitulasi Pelaksanaan Habituai NND PNS (BerAkhlak)
yang penulis telah terapkan saat melakukan aktualisasi dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi NND PNS (BerAKHLAK)

1 Berorientasi Pelayanan 2 2 1 2 3 2 3 15
2 Akuntabel 5 4 2 1 3 1 3 19
3 Kompeten 1 2 2 3 1 2 2 13
4 Harmonis 2 2 1 1 1 1 1 9
5 Loyal 1 1 2 2 1 1 1 9
6 Adaptif 2 1 2 4 1 1 1 12
7 Kolaboratif 1 2 1 1 3 2 1 11
Jumlah MP yang

diaktualisasikan per 14 14 11 14 13 10 12 88
kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian core Isu

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait pembuatan
media digital metode pengadaan barang/jasa
Tahapan Kegiatan:
1. Membuat rencana kegiatan

Pada hari selasa tanggal 02 Agustus 2022 saya melakukan
kegiatan tahap 1 yaitu membuat rencana kegiatan. Sebelumnya saya
membuka lagi matrik rencana kegiatan untuk menjadi pedoman dalam
pembuatan lembar rencana kegiatan ini. Saya menyusun rencana
kegiatan dengan cermat (akuntabel) agar dapat dijalankan sesuai
waktunya. Cermat disini maksudnya dalam penyusunan rencana kegiatan
harus diukur dan diperkirakan berapa hari masing masing tahap kegiatan
dapat dilakukan, ini berguna agar tidak ada waktu yang terbuang. Dan
semua kegiatan dapat selesai sampai jadwal habituasi berakhir. Rencana
kegiatan ini saya susun dengan memperkirakan durasi masing-masing
tahap kegiatan agar dapat pertanggung jawabkan nantinya (akuntabel).
Karena setiap yang saya rencanakan semaksimal mungkin akan saya
upayakan dapat terlaksana sesuai dengan apa yang telah disusun.
Rencana kegiatan saya susun dengan melihat tanggal dikalender dan
memperkirakan berapa lama masing-masing tahap kegiatan dapat saya
kerjakan.

Saya Menyusun rencana kegiatan ini dengan menggunakan

Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Loyal). Saya akan
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mengupayakan rencana kegiatan ini berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah disusun (kompeten). Rencana kegiatan ini saya buat menggunakan
teknologi komputer vyaitu dengan Microsoft Excel yang dapat
mempermudah kita melihat rincian disetiap kegiatan (Adaptif). Rencana
kegiatan ini lah yang akan menjadi pedoman bagi saya untuk
melaksanakan setiap tahap kegiatan. Karena di setiap kegiatan terdapat
hari dan tanggal untuk melakukan per tahap kegiatan. Rencana kegiatan
ini sangat berguna sebagai panduan bagi saya agar semua kegiatan
selesai tepat waktu.
Analisis Dampak

Apabila saya tidak cermat dalam menyusun rencana kegiatan
(Akuntabel), maka kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan tidak
dapat terlaksana sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Apabila saya tidak
bertanggung jawab terhadap rencana yang telah dibuat (Akuntabel),
maka saya akan dianggap tidak bersungguh sungguh dalam
melaksanakan kegiatan ini. Dalam pembuatan rencana kegiatan apabila
saya tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (Loyal),
maka rencana kegiatan akan sulit untuk dipahami oleh para pembacanya.
Apabila saya tidak mengupayakan rencana kegiatan sesuai dengan
jadwal yang telah disusun (Kompeten), maka rencana kegiatan tidak akan
terlaksana dengan terstruktur dan akan timbul kesulitan untuk membagi
waktu dalam pelaksanaan masing-masing tahap kegiatan. Apabila saya

tidak menggunakan teknologi computer yaitu Microsoft excel untuk
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membuat rencana kegiatan (Adaptif), maka proses pembuatan rencana

kegiatan ini akan memakan waktu yang lama.

Gambar 4.1 Membuat lembar kegiatan

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Setelah selesai membuat lembar rencana kegiatan, tahap kegiatan
berikutnya adalah melaksanakan konsultasi dengan mentor. Sebelum
saya berkonsultasi dengan mentor, saya membuat janji terlebih dahulu
dengan mentor secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik,
ramah dan sopan (berorientasi pada pelayanan). Saya membuat janji
konsultasi dengan mentor tidak melalui pesan singkat karena mentor saya
berada satu ruangan dengan saya. Sehingga lebih memudahkan saya
untuk berkomunikasi langsung dengan beliau ketika beliau berada di
tempat.

Pada hari selasa, setelah selesai membuat rencana kegiatan, saya

menemui mentor untuk membuat janji konsultasi dengan mentor pada hari
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Rabu tanggal 03 Agustus 2022. Awalnya saya berencana akan melakukan
konsultasi rabu pagi, tapi karena beliau ada dinas luar, saya diberikan
waktu konsultasi oleh mentor setelah beliau selesai kegiatan luar yaitu hari
Rabu sore. Dan saya sangat menghargai keputusan beliau untuk
konsultasi pada hari rabu sore (Harmonis).

Pada hari Rabu tanggal 03 Agustus 2022 saya melakukan
konsultasi dengan mentor sesuai waktu yang telah disepakati
(akuntabel). Saat berkonsultasi saya menyampaikan semua yang
direncanakan secara terbuka dengan memperlihatkan lembar rencana
kegiatan yang telah saya buat (kolaboratif). Semua yang akan saya buat
saya sampaikan kepada mentor seperti media digital metode pengadaan
barang dan jasa yang meliputi buku saku digital, infografis, dan video.
Saya juga menyampaikan akan mengadakan sosialisasi via zoom
mengenai metode pengadaan barang/jasa tersebut. Saya menjelaskan
kepada mentor dengan bahasa yang baik dan ramah mengenai gambaran
media digital yang akan saya buat dan mentor menyetujui dan mendukung
ide tersebut (berorientasi pada pelayanan).

Setelah saya menyampaikan semua rencana kegiatan yang akan
saya buat, saya meminta saran atau masukan dari mentor. Dan beliau pun
memberi masukan agar saya menambah referensi untuk pembuatan buku
saku digital pengadaan barang/jasa dari Peraturan Lembaga Kebijakan

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Dan saya pun menerima dan
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menghargai masukan yang diberikan mentor, kemudian mencatat nya di
lembar catatan konsultasi (harmonis).
Analisis Dampak

Apabila saya tidak menggunakan bahasa yang baik, ramah, dan
sopan ketika berbicara dengan mentor (berorientasi pada pelayanan),
maka dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dengan
mentor, kita akan dianggap tidak mempunyai etika dalam berbicara. Saat
membuat janji konsultasi dengan mentor, mentor tidak bisa melaksanakan
konsultasi dijadwal yang saya rencanakan. Apabila saya tidak menghargai
keputusan mentor tersebut (Harmonis), maka hubungan baik dengan
mentor akan berkurang yang mengakibatkan tidak dapat terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif.

Apabila saya tidak tepat waktu saat berkonsultasi dengan mentor
(Akuntabel), maka saya akan dianggap tidak disiplin waktu. Saat
menyampaikan semua rencana kegiatan (kolaboratif), apabila saya tidak
terbuka maka tidak akan tercapai hasil yang baik terhadap rencana
kegiatan. Apabila saat berkonsultasi dengan mentor saya tidak
menggunakan bahasa yang baik, ramah, dan sopan (berorientasi pada
pelayanan), maka saya akan dianggap tidak beretika dalam berbicara.
Pada saat mentor memberi masukan dan arahan, apabila saya tidak
menghargainya (harmonis), maka tidak tercipta kondisi yang kondusif

antara saya dan mentor.
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Gambar 4.2 Melakukan konsultasi dengan mentor

3. Membuat surat persetujuan mentor

Setelah selesai berkonsultasi pada hari Rabu tanggal 03 Agustus
2022 dengan mentor, saya membaca kembali dan memahami masukan
yang diberikan mentor. Selanjutnya saya melaksanakan tahap berikutnya
yaitu membuat surat persetujuan mentor pada hari Kamis tanggal 04
Agustus 2022. Surat persetujuan mentor ini berisi tentang pernyataan
mentor bahwa beliau setuju untuk pembuatan media digital metode
pengadaan barang/jasa, yang nantinya akan disebarkan dan
disosialisasikan ke perangkat daerah Kabupaten Padang Pariaman. Surat
persetujuan mentor ini saya ketik dengan menggunakan teknologi
computer yaitu Microsoft word dengan menggunakan kop surat instansi

penempatan saya (Adaptif).

44



Saya membuat surat pernyataan mentor ini dengan cermat agar
tidak ada kesalahan bahasa dan kata dalam surat tersebut (akuntabel).
Karena surat ini akan menjadi pegangan bagi saya mengenai persetujuan
dalam pembuatan media digital metode pengadaan barang/jasa. Surat
pernyataan mentor ini akan saya pertanggung jawabkan nantinya dan
akan digunakan sebagaimana mestinya (akuntabel). Setelah selesai
diprint, saya memberikan surat persetujuan ini kepada mentor, dan
meminta tanda tangan mentor. Kemudian surat persetujuan mentor yang
sudah ditandatangani saya simpan untuk menjadi lampiran di laporan
aktualisasi saya nanti.

Analisis dampak

Untuk pembuatan surat persetujuan mentor apabila saya tidak
menggunakan teknologi computer yaitu Microsoft word (adaptif), maka
akan memakan waktu yang lama untuk membuat surat ini jika dibuat
secara manual atau tulis tangan dan hasil dari surat persetujuan tersebut
menjadi tidak bagus dan rapi. Jika saya tidak cermat dalam pembuatan
surat persetujuan mentor (Akuntabel), maka akan terjadi kesalahan
dalam pengetikan seperti typo, atau kesalahan kata yang dapat merubah
maksud dari surat tersebut. Jika saya tidak bertanggung jawab terhadap
surat persetujuan mentor tersebut (Akuntabel), maka kepercayaan

mentor terhadap saya akan berkurang.
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Gambar 4.3 embuat surat pe‘rsetujuéﬁ mentor

Kegiatan 2 : Pembuatan buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa
Tahapan kegiatan
1. Mencari referensi

Sebelum memulai membuat buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa, saya dengan kompetensi yang saya miliki mencari referensi
diberbagai sumber dengan menggunakan media internet (kompeten).
Saya mencari peraturan-peraturan terbaru pengadaan barang/jasa
pemerintah yang berhubungan dengan metode pengadaan barang/jasa
seperti Peraturan Presiden dan Peraturan Lembaga. Aturan dasar
mengenai pengadaan barang dan jasa ini adalah Peraturan presiden no
16 Tahun 2018 dan Peraturan Presiden no 12 Tahun 2021 sebagai
perubahan dari Peraturan Presiden no 16 Tahun 2018. Sementara untuk

46



referensi lainnya saya mengambil dari Peraturan Lembaga Kebijakan
Pengadaan barang/jasa Pemerintah (LKPP). Tidak semua peraturan
LKPP yang saya ambil, hanya yang berhubungan dengan metode
pengadaan barang/jasa saja yang saya jadikan untuk referensi.

Selain mencari referensi untuk isi buku saku digital, saya juga
proaktif mencari referensi aplikasi yang bagus digunakan untuk membuat
buku saku digital yang menarik (adaptif). Saya juga mencari contoh-
contoh dari infrografis dan video, sebagai gambaran bagi saya untuk
membuat infrografis dan video metode pengadaan barang/jasa. Saya juga
mencari aplikasi yang recommended digunakan untuk membuat infografis
dan video tersebut. Selain mencari sendiri saya juga bertanya kepada
rekan kerja mengenai tambahan referensi dan aplikasi yang bagus untuk
menunjang rencana kegiatan saya (Kolaboratif). Dari banyak aplikasi
yang saya temukan, saya memilih aplikasi canva dan flip untuk pembuatan
buku saku digital, infografis, dan video metode pengadaan barang/jasa.
Analisis dampak

Apabila saya tidak mempunyai kompetensi di bidang internet
(kompeten), saya akan kesulitan untuk menemukan referensi — referensi
terkait rencana kegiatan. Apabila dalam mencari referensi ini saya tidak
proaktif dalam mencari aplikasi yang bagus digunakan untuk rencana
kegiatan saya (Adaptif), maka hasil dari rencana kegiatan saya berupa
media digital ini tidak akan maksimal. Karena untuk menghasilkan output

yang bagus diperlukan aplikasi yang mendukung.
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Memberikan kesempatan rekan kerja untuk berkontribusi juga
sangat diperlukan, yaitu dengan bertanya kepada rekan kerja dan
meminta saran untuk tambahan referensi (kolaboratif). Apabila hal ini
tidak dilakukan pengetahuan kita tidak bertambah. Ini juga bermanfaat

untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

\ NN .

Gambar 4.4 Menari réferensi

2. Membuat draft buku saku digital metode pengadaan barang/jasa

Pada hari Jumat tanggal 05 Agustus 2022, saya memulai tahap
kegiatan berikutnya yaitu membuat draft buku saku digital metode
pengadaan barang/jasa. Pada hari Jumat ini saya belum memulai
membuat isi dari buku saku tersebut. Terlebih dahulu saya mempelajari
aplikasi-aplikasi pendukung untuk membuat buku saku digital. Disini
aplikasi yang akan saya gunakan untuk membuat buku saku digital ini
adalah canva dan fliphtml5. Bagaimana penggunaan aplikasi tersebut,

apa saja fitur yang di suguhkan oleh aplikasi tersebut.
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Setelah mempelajari tutorial penggunaan aplikasi canva dan
fliphtml5 saya mulai membuat draft buku saku digital di aplikasi canva
dengan memilih designnya yaitu A4 (dokumen). Dalam membuat buku
saku digital ini saya berpedoman kepada peraturan-peraturan yang sudah
saya download sebelumnya. Saya mencari dengan cermat peraturan-
peraturan terkait materi-materi metode pengadaan barang/jasa
(akuntabel) dan menyusunnya menjadi sebuah rangkuman buku saku.

Saat akan mendownload hasil dari canva saya menemukan
kendala, kemudian saya berkoordinasi dengan pegawai lain saat ada
kendala dalam penggunaan aplikasi tersebut (kolaboratif). Saya
berkoordinasi dengan kata-kata yang sopan, baik, dan ramah
(berorientasi pada pelayanan). Saya menghargai setiap masukan yang
diberikannya, dan berterima kasih karena telah membantu saya dalam
mendownload hasil dari canva (harmonis). Setelah selesai mendownload
hasil dari canva berupa pdf, selanjutnya saya menggunakan aplikasi
fliphtml5 untuk menjadikan tampilannya menjadi buku saku digital untuk
menghasilkan buku saku yang menarik dengan kualitas terbaik

(kompeten), dengan link https://online.fliphtml5.com/bkltg/ewsl/

Analisis Dampak

Apabila saya tidak cermat dalam menyusun draft buku saku
(Akuntabel), maka akan terjadi salah pemahaman bagi para
pembacanya. Karena tidak sesuai apa yang saya buat dengan aturan

sebenarnya. Apabila saya tidak berkoordinasi dengan pegawai lain saat
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ada kendala (kolaboratif), saya akan kewalahan sendiri untuk mencari
penyebab dari kendala tersebut. Dengan bertanya akhirnya saya dapat
menyelesaikannya. Saat berkoordinasi dengan pegawai lain, apabila saya
tidak berkoordinasi dengan kata-kata yang sopan,baik, dan ramah
(berorientasi pada pelayanan) maka saya akan dicap sebagai orang
yang tidak punya tata krama dalam berbicara. Jika saya tidak menghargai
saat teman memberikan masukan mengenai penyelesaian dari kendala
tersebut (harmonis), akan terjadi kesalahpahaman antara saya dengan
rekan kerja tersebut. Apabila saya tidak membuat buku saku digital ini
dengan hasil yang baik, dan kualitas yang baik (kompeten), maka buku

saku ini tidak akan menarik untuk dibaca.

Gambar 4.5 Membuat draf buku saku digital

3. Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Setelah selesai membuat buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa, tahap kegiatan berikutnya adalah melaksanakan konsultasi
dengan mentor. Sebelum saya berkonsultasi dengan mentor, saya
membuat janji terlebih dahulu dengan mentor secara lisan dengan

menggunakan bahasa yang baik, ramah dan sopan (berorientasi pada
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pelayanan).

Pada hari Kamis tanggal 11 Agustus 2022 saya dengan disiplin
melakukan konsultasi dengan mentor sesuai waktu yang telah disepakati
(akuntabel). Saya mengirimkan link buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa ini kepada mentor via wa untuk dapat dilihat, dibaca dan
diamati oleh mentor. Kemudian saya berdiskusi dengan mentor tentang
sumber dan cara pembuatan buku saku digital tersebut. Setelah mentor
membaca dan mengamatinya, ada beberapa masukan dari mentor, yaitu
untuk memberi nomor halaman, merapikan beberapa halaman,
menyamakan font karena ada beberapa bagian yang agak sulit untuk
dibaca, dan yang terakhir merubah linknya dengan menambahkan inisial
dari buku saku digital yang saya buat. Saya menerima dan menghargai
masukan yang diberikan mentor (harmonis), karena semua masukan dari
mentor sangat berguna bagi saya untuk membuat buku saku digital yang
lebih baik lagi. Dan saya menulis semua masukan yang diberikan mentor
di lembar catatan konsultasi dengan bijaksana (loyal), untuk menjadi
pedoman bagi saya memperbaiki buku saku digital yang sudah saya buat
sebelumnya.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak menggunakan bahasa yang baik, ramah, dan
sopan ketika berbicara dengan mentor (berorientasi pada pelayanan),
maka dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dengan

mentor,kita akan dianggap tidak mempunyai etika dalam berbicara.
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Apabila saya tidak tepat waktu saat berkonsultasi dengan mentor
(Akuntabel), maka saya akan dianggap tidak disiplin waktu. Pada saat
mentor memberi masukan dan arahan, apabila saya tidak menerima dan
menghargainya (harmonis), maka tidak tercipta kondisi yang kondusif
antara saya dan mentor. Dan apabila saya tidak menulis semua masukan
yang diberikan oleh mentor dengan bijaksana (loyal), buku saku digital
final saya menjadi tidak berkualitas. Karena masukan dari mentor untuk

memaksimalkan apa yang kita buat agar lebih baik dari sebelumnya.

Gambar 4.6 Melakukan konsultsi dengan mentor

4. Memperbaiki buku saku digital metode pengadaan barang/jasa
Setelah selesai berkonsultasi dengan mentor, pada hari itu juga
Kamis tanggal 11 Agustus 2022 saya mulai memperbaiki buku saku digital
yang telah saya buat. Saya membuka kembali design buku saku saya
yang tersimpan di aplikasi canva dan melihat dengan cermat bagian —
bagian yang akan saya perbaiki (akuntabel) sesuai arahan dari mentor
pada saat konsultasi. Saya memulai dengan merapikan beberapa

halaman yang kurang bagus tampilannya.
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Untuk memberi nomor halaman dan memperbaiki font saya
kerjakan di hari Jumat tanggal 12 Agustus 2022. Saya memulai dengan
memperbaiki font dengan menyamakan pemakaian font disetiap isi dari
materi buku saku tersebut. Saya memilih merubah font dulu sebelum
memberi nomor halaman, karena merubah font dapat menyebabkan
perubahan pada tampilan di masing — masing halaman. Setelah selesai
menyamakan fontnya, selanjutnya baru saya memberi nomor disetiap
halaman dengan menggunakan template yang tersedia di aplikasi canva.
Setelah selesai memperbaikinya, kemudian saya mendownload dalam
versi pdf untuk di rubah tampilannya menjadi buku saku digital dengan
menggunakan aplikasi fliphtml5.

Setelah saya siap merubah tampilan buku saku final saya di
fliphtml5, kemudian saya merubah link buku saku tersebut dengan
menggunakan bitly. Saya memasukan inisial dari buku saku digital metode
pengadaan barang/jasa, dengan link buku saku digital finalnya

https://online.fliphtmI5.com/bkita/bfws/ . Saya memperbaiki buku saku

tersebut dengan penuh tanggung jawab (akuntabel), sesuai masukan
yang diberikan oleh mentor pada saat konsultasi. Dan saya berusaha
semaksimal mungkin untuk membuat buku saku digital yang menarik dan
berkualitas (kompeten) dengan menggunakan beberapa aplikasi
pendukung untuk dapat menghasilkan buku saku digital yang lebih baik

dari sebelumnya.
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Analisis dampak

Apabila saya tidak cermat dalam melihat bagian — bagian yang
akan saya perbaiki sesuai arahan mentor (akuntabel), maka akan ada
bagian yang tertinggal untuk diperbaiki. Hal itu akan membuat saya untuk
mengulang kembali proses perbaikannya. Apabila saya tidak penuh
tanggung jawab dalam memperbaiki buku saku digital ini (akuntabel),
pekerjaan yang saya lakukan tidak berjalan dengan baik. Kita harus
bertanggung jawab dengan apa yang sudah kita rencanakan, begitu juga
dengan hasilnya juga harus bisa dipertanggung jawabkan. Apabila saya
tidak membuat buku saku yang menarik dan berkualitas (kompeten) ,
maka buku saku digital yang saya buat hasilnya tidak maksimal. Para
pembaca tidak tertarik untuk membaca buku saku tersebut, karena

tampilannya yang terkesan kurang bagus.

Gambar 4.7 Memperbaiki Buku saku digital
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Kegiatan 3 : Penyebaran buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa
Tahapan Kegiatan:
1. Menyebarkan buku saku digital melalui instagram

Setelah selesai membuat buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa, selanjutnya kegiatan saya berikutnya adalah menyebarkan
buku saku digital. Untuk tahap pertama pada tanggal 16 Agustus 2022
saya menyebarkan buku saku digital melalui Instagram dengan kreatifitas
yang saya punya (adaptif), yaitu dengan menampilkan bagian depan atau
sampul buku saku digital. Saya juga menambahkan caption di
keterangan, caption yang saya buat tidak Panjang, singkat tapi menarik,
dan langsung pada intinya. Pada caption saya menggunakan bahasa yang
baik agar tetap menjaga nama baik ASN, pimpinan dan instansi (Loyal).

Selain itu saya juga menyertakan link buku saku digital tersebut
pada keterangan atau caption dan juga menambahkan hashtags yang
berkaitan dengan pengadaan barang/jasa. Setelah selesai memasukkan
foto cover depan buku saku digital, membuat caption dan menambahkan
hashtags, saya mengunggah buku saku digital tersebut di instagram
dengan kompetensi yang saya miliki di bidang internet khususnya sosial
media Instagram (kompeten).
Analisis Dampak

Apabila saya tidak kreatif dalam menyebarkan buku saku digital

melalui instagram (adaptif), maka postingan kita tidak akan menarik
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perhatian para pembaca. Orang tidak akan mempunyai keinginan untuk
membaca buku saku digital tersebut. Dalam membuat caption di
keterangan, apabila saya tidak menjaga nama baik ASN, pemimpin dan
instansi (loyal), maka saya akan di cap merusak citra ASN, pemimpin dan
instansi saya.

Apabila saya tidak mempunyai kompetensi di bidang internet
khususnya social media intagram (kompeten), maka saya akan kesulitan
untuk menggunakan Instagram sebagai media untuk menyebarkan buku

saku digital tersebut

Gambar 4.8 Menyebarkan buku saku digital n;elalui instagram

2. Menyebarkan buku saku digital melalui facebook

Setelah selesai menyebarkan buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa melalui instagram, selanjutnya kegiatan saya berikutnya
adalah menyebarkan buku saku digital melalui facebook. Tahap kegiatan
ini saya lakukan pada tanggal yang sama yaitu tanggal 16 Agustus 2022.

Untuk membagikan buku saku digital ini ke facebook saya tidak perlu lagi
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memasukkan foto dan membuat keterangan, karena intagram saya
singkron dengan facebook. Jika saya membagikan postingan lewat
Instagram otomatis akan langsung masuk ke facebook.

Sama dengan menyebarkan buku saku digital melalui Instagram,
saya menyebarkan buku saku digital melalui facebook dengan kreatifitas
yang saya punya (adaptif), yaitu dengan menampilkan bagian depan atau
sampul buku saku digital. Saya juga menambahkan caption di
keterangan, caption yang saya buat tidak Panjang, singkat tapi menarik,
dan langsung pada intinya. Pada caption saya menggunakan bahasa yang
baik agar tetap menjaga nama baik ASN, pimpinan dan instansi (Loyal).

Selain itu saya juga menyertakan link buku saku digital tersebut
pada keterangan atau caption dan juga menambahkan hashtags yang
berkaitan dengan pengadaan barang/jasa. Setelah selesai memasukkan
foto cover depan buku saku digital, membuat caption dan menambahkan
hashtags, saya mengunggah buku saku digital tersebut di facebook
dengan kompetensi yang saya miliki di bidang internet khususnya sosial
media facebook (kompeten).

Analisis Dampak

Apabila saya tidak kreatif dalam menyebarkan buku saku digital
melalui facebook (adaptif), maka postingan kita tidak akan menarik
perhatian para pembaca. Orang tidak akan mempunyai keinginan untuk
membaca buku saku digital tersebut. Dalam membuat caption di

keterangan, apabila saya tidak menjaga nama baik ASN, pemimpin dan
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instansi (loyal), maka saya akan di cap merusak citra ASN, pemimpin dan
instansi saya.

Apabila saya tidak mempunyai kompetensi di bidang internet
khususnya social media facebook (kompeten), maka saya akan kesulitan
untuk menggunakan facebook sebagai media untuk menyebarkan buku

saku digital tersebut

B

Gambar 4.9 Menyebarkan buku saku digital eIaIui facebook

3. Menyebarkan buku saku digital melalui wa group

Setelah selesai menyebarkan buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa melalui facebook, selanjutnya tahap kegiatan yang saya
lakukan adalah menyebarkan buku saku digital melalui wa group. Dalam
penyebaran buku saku digital metode pengadaan barang/jasa via wa
group ini, saya mengharapkan kontribusi dari rekan kerja lainnya, dan
sayapun meminta bantuan kepada Kasubag LPSE untuk mengirimkan link
buku saku tersebut ke wa group (kolaboratif) atas arahan dari mentor.
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Dan Kasubag LPSE menyetujui untuk bekerjasama mengirimkan link buku
saku digital metode pengadaan barang/jasa tersebut.

Saya meminta bantuan kepada Kasubag LPSE dengan
menggunakan bahasa yang baik dan ramah (berorietasi pada
pelayanan). Dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan Kasubag
LPSE saya juga selalu menjaga lingkungan kerja yang kondusif
(harmonis).

Analisis dampak

Apabila saya tidak meminta bantuan kepada Kasubag LPSE untuk
menyebarkan buku saku digital yang saya buat di wa group (kolaboratif),
maka saya akan kesulitan untuk meyebarkan buku saku digital metode
pengadaan barang/jasa melalui wa group, karena saya belum pernah
berkontribusi dalam group tersebut. Apabila saya tidak menggunakan
bahasa yang baik dan ramah saat meminta bantuan kepada Kasubag
LPSE (berorientasi pada pelayanan), maka saya akan di cap tidak
sopan oleh Kasubag LPSE. Dan Apabila saya tidak menjaga lingkunga
kerja yang kondusif selama berinteraksi dengan Kasubag LPSE
(harmonis), maka saya akan di cap tidak baik, dan juga dapat

mnyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam lingkungan kerja.
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Gambar 4.10 Menyebarkan buku saku digital melalui wa group

Kegiatan 4 : Pembuatan bahan sosialisasi metode pengadaan
barang/jasa.
Tahapan Kegiatan
1. Membuat rancangan bahan sosialisasi

Setelah siap menyebarkan buku saku digital metode pengadaan
barang/jasa melalui Instagram, facebook, wa group selanjutnya saya
membuat rancangan bahan sosialisasi pada tangga 16 Agustus 2022.
Saya membuat bahan rancangan bahan sosialisasi dengan menggunakan
teknologi computer yaitu Microsoft Power Point (Adaptif). Materi dalam
bahan sosialisasi ini juga berisi tentang metode pengadaan barang/jasa,
sama seperti buku saku digital yang sudah saya buat, hanya saja lebih
ringkas.

Saya membuat ppt mengenai metode pengadaan barang/jasa ini
dengan kompetensi yang saya punya dibidang computer (kompeten),

menggunakan background yang simple, kemudian menambahkan
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animasi dan template untuk menjadikannya lebih menarik. Saya
memanfaatkan internet untuk mencari gambar-gambar yang berkaitan
dengan bahan sosialisasi saya, agar tampilannya lebih bagus dan menarik
(adaptif). Pada bagian terakhir juga saya lampirkan link buku saku digital
metode pengadaan barang/jasa. Selain itu saya juga selalu menjunjung
tinggi integritas dan bertanggung jawab dalam membuat bahan sosialisasi
ini (akuntabel).

Analisis dampak

Apabila saya tidak menggunakan teknologi computer khususnya
Microsoft power point untuk membuat bahan sosialisasi ini (adaptif), maka
bahan sosialisasi yang saya buat hasilnya tidak bagus. Apabila saya tidak
mempunyai kompetensi dalam penggunaan Microsoft power point
(kompeten), maka bahan sosialisasi yang saya buat tidak akan menarik
perhatian dari para peserta sosialiasi.

Dalam pembuatan bahan sosialisasi apabila saya tidak
memanfaatkan internet untuk mencari gambar-gambar terkait bahan
sosialiasi (adaptif), maka bahan sosialiasi saya akan terlihat simple dan
biasa saja. Dan apabila saya tidak menjunjung tinggi integritas dan
bertanggung jawab dalam membuat bahan sosialisasi (akuntabel), dapat

terjadi kesalahan dalam memberi informasi.
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Gambar 4.11 Membuat rancangan bahan sosialisasi

2. Membuat infografis metode pengadaan barang/jasa

Setelah membuat rancangan bahan sosialisasi, kemudian saya
membuat infografis metode pengadaan barang/jasa pada tanggal 16
Agustus 2022. Disini saya memanfaatkan teknologi computer yaitu
dengan aplikasi canva (adaptif). Saya membuat infografis dengan
kompetensi yang saya punya di bidang computer dan internet
(kompeten), yaitu mendesignnya dengan menambahkan gambar-gambar
yang saya cari di internet yang berhubungan dengan metode pengadaan
barang/jasa agar terkesan menarik bagi pembacanya.

Infografis ini berisikan informasi mengenai ringkasan dari metode
pengadaan barang/jasa. Sengaja tidak dijelaskan panjang lebar, agar
dapat dibaca dengan mudah oleh para penggunanya, mengingat ukuran
templetenya yang kecil. Saya pun juga menyertakan link buku saku digital

metode pengadaan barang/jasa pada bagian bawah infografis ini, agar
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para penggunanya mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai
metode pengadaan barang/jasa.

Informasi yang ada di dalam infografis ini harus benar dan sesuai
dengan peraturan mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah (loyal).
Infografis ini saya buat dengan menggunakan bahasa yang baik dan
benar, dan mudah dimengerti (berorientasi pada pelayanan), dan saya
simpan dalam bentuk format jpeg. Infografis ini dibuat bertujuan untuk
dapat bermanfaat bagi orang banyak yang membutuhkan informasi
mngenai metode pengadaan barang/jasa (berorientasi pada
pelayanan).

Analisis Dampak

Apabila saya tidak memanfaatkan teknologi computer dalam
membuat infografis khususnya aplikasi canva (adaptif), maka saya akan
kewalahan dalam mendesign infografis ini. Karena dengan menggunakan
aplikasi canva ini memudahkan saya dalam mendesign infografis karena
pada aplikasi canva sudah tersedia fitur untuk design infografis. Dalam
membuat infografis ini apabila saya tidak memounyai kompetensi di
bidang komputer dan internet (kompeten), maka hasil dari infografis ini
tidak akan menarik dan terlihat biasa saja.

Apabila informasi yang ada di dalam infografis ini tidak benar dan
tidak sesuai dengan peraturan mengenai pengadaan barang/jasa (loyal),
berarti saya menyampaikan informasi yang tidak benar dan tidak valid,

maka akan terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi ke pada
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penggunanya. Apabila saya tidak menggunakan bahasa yang baik dan
benar dalam membuat infografis ini (berorientasi pada pelayanan),
maka informasi yang ada dalam infografis ini akan sulit untuk dimengerti
dan dipahami oleh penggunanya. Apabila saya tidak membuat infografis
ini, maka saya tidak dapat berkontribusi bagi orang banyak memberikan
manfaat menambah pengetahuan mengenai metode pengadaan

barang/jasa (berorientasi pada pelayanan).

Gambar 4.12 Membuat infografis metode pengadaan

barang/jasa

3. Membuat video metode pengadaan barang/jasa

Tahap berikutnya saya membuat video mengenai metode
pengadaan barang/jasa yaitu pada tanggal 18 Agustus 2022 Sama
dengan membuat infografis, disini saya memanfaatkan teknologi computer
yaitu dengan aplikasi canva (adaptif). Saya membuat videografis dengan
kompetensi yang saya punya di bidang computer dan internet

(kompeten), yaitu mendesignnya dengan menambahkan template dan
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gambar-gambar bergerak yang telah disediakan di aplikasi canva dan juga
saya cari di internet agar terkesan menarik bagi pembacanya.

Video yang saya buat ini sama halnya dengan buku saku digital,
juga membahas tentang metode pengadaan barang/jasa. Cuma isinya
tidak serinci di buku saku digital. Untuk itu saya juga melampirkan dibagian
akhir link buku saku digital metode pengadaan barang/jasa. Informasi
yang ada di dalam video ini harus benar dan sesuai dengan peraturan
mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah (loyal).

Saya juga meminta saran dan masukan kepada rekan kerja
mengenai pembuatan video ini (kolaboratif). Dan saya menghargai setiap
masukan dan saran yang diberikan oleh rekan kerja (harmonis). Di video
ini juga saya tambahkan musik instrument untuk memperindah video.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak memanfaatkan teknologi computer dalam
membuat video ini khususnya aplikasi canva (adaptif), maka saya akan
kewalahan dalam mendesign video ini. Karena dengan menggunakan
aplikasi canva ini memudahkan saya dalam membuat karena pada
aplikasi canva sudah tersedia fitur untuk untuk membuat video. Dalam
membuat video ini apabila saya tidak mempunyai kompetensi di bidang
komputer dan internet (kompeten), maka hasil dari video ini tidak akan

menarik dan terlihat biasa saja.

Apabila informasi yang ada di dalam video ini tidak benar dan tidak

sesuai dengan peraturan mengenai pengadaan barang/jasa (loyal),
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berarti saya menyampaikan informasi yang tidak benar dan tidak valid,
maka akan terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi ke pada
penggunanya. Apabila saya tidak meminta saran dan masukan dari rekan
kerja untuk video yang saya buat ini (kolaboratif), maka saya tidak akan
mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pembuatan video ini. Dan
apabila saya tidak menghargai setiap saran dan masukan yang diberikan
rekan kerja (harmonis), maka akan terjadi kesalahpahaman dengan

rekan kerja sehingga lingkungan kerja menjadi tidak kondusif.

Gambar 4.13 Membuat video metode pengadaan barang/jasa

Kegiatan 5 : Mengadakan sosialisasi via zoom
Tahapan Kegiatan:
1. Membuat undangan sosialisasi

Setelah selesai membuat bahan sosialisasi, kegiatan berikutnya
adalah mengadakan sosialisasi. Sosialisasi ini akan saya laksanakan
tidak secara tatap muka, melainkan secara online yaitu dengan aplikasi
zoom. Tahap awal dari kegiatan ini adalah membuat undangan sosialisasi
yang nantinya akan di kirim ke perangkat daerah yang ada di Kabupaten
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Padang Pariaman. Undangan sosialisasi ini saya buat dengan
memanfaatkan teknologi computer yaitu dengan Microsoft word (Adaptif).

Saya membuat undangan ini dengan memasukkan nomor surat
sesuai dengan urutan yang sudah tercatat di buku surat keluar dan surat
masuk (akuntabel). Undangan sosialisasi ini saya buat dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar (berorientasi pada
pelayanan), agar dapat dibaca dan di pahami oleh penerima undangan.
Dalam undangan ini berisi jadwal sosialisasi dan link zoom yang sudah
saya buat sebelumnya. Saya meminta bantuan kepada rekan kerja untuk
menunjukan cara membuat link zoom untuk undangan sosialisasi
(kolaboratif), karena saya tidak terlalu mengerti dengan penggunaan
aplikasi zoom ini. Saya bertanya dan belajar dengan rekan kerja membuat
link zoom ini untuk meningkatkan kompetensi diri (kompeten). Dan saya
menghargai setiap masukan yang diberikan oleh rekan kerja dalam
membuat link zoom tersebut (harmonis).
Analisis Dampak

Apabila saya tidak memanfaatkan teknologi computer khususnya
micosoft word dalam membuat undangan (adaptif), maka undangan yang
saya buat tidak akan bagus dan rapi. Apabila saya membuat nomor surat
di undangan tidak sesuai dengan urutan yang sudah tercantum di buku
surat masuk dan surat keluar (akuntabel), maka saya tidak disiplin
terhadap aturan yang sudah ada. Dalam membuat surat undangan

sosialisasi apabila saya tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar
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(berorientasi pada pelayanan), maka akan terjadi kesalahan dalam
penyampaian informasi.

Karena kurangnya pengetahuan saya mengenai apliksasi zoom,
saya meminta bantuan kepada rekan kerja untuk menunjukan cara
membuat link zoom. Apabila saya tidak bertanya kepada rekan kerja
(kolaboratif), maka saya akan kewalahan untuk membuat link zoom
tersebut. Apabila saya malu untuk bertanya dan belajar untuk
meningkatkan kompetensi diri (kompeten), maka saya akan ketinggalan
dalam perkembangan teknologi yang semakin meningkat. Apabila saya
tidak menghargai setiap masukan yang diberikan rekan kerja, akan terjadi

kesalahpahaman dengan rekan kerja tersebut.

Gambar 4.14 Membuat surat undangan sosialisasi

2. Menyebarkan undangan sosialisasi
Setelah membuat undangan sosialisasi, selanjutnya adalah
menyebarkan undangan sosialisasi. Disini saya mengirimkan undangan

sosialisasi berupa pdf melalui wa group. Undangan ini saya sebarkan satu
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hari sebelum dilaksanakannya sosialisasi, karena kalau disebarkan
dengan jeda yang terlalu jauh, peserta bisa lupa dengan undangan
tersebut. Sebelumnya saya berkoordinasi dengan mentor untuk
mengirimkan undangan sosialisasi (kolaboratif).

Saat mengirimkan undangan di wa group ini saya menggunakan
bahasa yang baik dan sopan (berorientasi pada pelayanan). Saya juga
selalu menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan instansi (loyal). Saya
mengirimkan surat ini juga dengan penuh rasa tanggung jawab
(akuntabel). Selain itu saya juga meminta mentor untuk hadir dalam
sosialisasi tersebut.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak berkoordinasi dengan mentor sebelum
mengirimkan undangan sosialisasi ini (kolaboratif), maka saya akan
dianggap tidak menghargai mentor dan akan terjadi kesalahpahaman
antara saya dan mentor.

Saat menyebarkan undangan melalui wa group, apabila saya tidak
menggunakan bahasa yang baik dan sopan (berorientasi pada
pelayanan) maka saya akan dianggap tidak beretika oleh ASN yang ada
di group wa tersebut. Apabila saya tidak menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi (loyal), maka saya dan instansi saya akan dicap
buruk.

Apabila saya tidak bertanggung jawab terhadap undangan

sosialisasi tersebut (akuntabel), maka kepercayaan orang lain terhadap
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saya akan berkurang.

Gambar 4.15 Menyebarkan undangan sosialisasi

3. Melaksanakan sosialisasi

Setelah undangan sosialisasi dkirimkan, pada hari berikutnya saya
melaksanakan sosialisasi via zoom sesuai jadwal yang ada diundangan
sosialisasi (akuntabel). Saya sudah hadir 10 menit sebelum sosialisasi
dimulai. Sebelum memulai sosialisasi, saya menunggu peserta yang akan
ikut sosialisasi bergabung ke link zoom yang sudah tertera di undangan.

Saya memulai sosialisasi setelah beberapa peserta bergabung ke
ruang zoom meeting tersebut. Karena kalau ditunggu semua hadir, maka
sosialisasi akan lambat untuk dimulai, dan bisa menyebabkan peserta
yang sudah hadir bosan menunggu. Saya memulai sosialisasi dengan
menyampaikan salam hormat kepada para peserta sosialisasi dan
menyampaikan sosialisasi dengan bahasa yang baik dan ramah
(berorientasi pada pelayanan).

Dalam sosialisasi ini saya menampilkan bahan sosialisasi berupa

power point yang sudah saya persiapkan sebelumnya. Saya juga
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membagikan link buku saku digital metode pengadaan barang/jasa
kepada para peserta sosialisasi, untuk dapat menjadi referensi bagi
para peserta. Setelah selesai menyampaikan sosialisasi, saya
memberikan waktu kepada para peserta untuk memberi saran dan
bertanya (kolaboratif). Setelah selesai sosialisasi saya menutup
sosialisasi dengan salam dan mempersilahkan para peserta untuk
meninggalkan ruangan zoom meeting dan melanjutkan aktifitas mereka

kembali.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak tepat waktu dalam melaksanakan sosialisasi
metode pengadaan barang/jasa ini (akuntabel), maka saya akan di
nilai tidak disiplin oleh para peserta sosialisasi. Pada saat memulai dan
menyampaikan sosialisasi jika saya tidak menggunakan bahasa yang
baik dan ramah (berorientasi pada pelayanan), maka saya akan di
nilai tidak sopan oleh para peserta sosialisasi.

Apabila saya tidak memberikan kesempatan pada para peserta
sosialisai untuk memberi saran dan bertanya (kolaboratif), maka saya
tidak tau apakah sosialisasi yang saya buat ini bermanfaat bagi para

peserta atau tidak.
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Gambar 4.16 Melaksanakan sosialisasi

Kegiatan 6 : Evaluasi terkait pemahaman metode pengadaan
barang/jasa

Tahap Kegiatan:

1. Membuat daftar pertanyaan dengan google form

Kegiatan saya selanjutnya adalah evaluasi terkit pemahaman
metode pengadaan barang/jasa. Saya membuat daftar pertanyaan yang
akan saya jadikan bahan evaluasi mengenai buku saku digital yang saya
buat dan sudah saya bagikan.

Dalam membuat daftar pertanyaan saya tidak membagikan
kuisioner secara manual kepada perangkat daerah, tetapi disini saya
menggunakan google form (adaptif). Karena dengan google form kita
dapat menghemat waktu dalam menyebarkan kuisioner nantinya dan lebih
praktis dalam perekapannya. Dalam membuat daftar pertanyaan dengan
google form ini saya bekerjasama dengan rekan kerja (kolaboratif).

Karena rekan kerja tersebut yang mengetahui akun google UKPBJ
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Padang Pariaman. Saya ingin selalu meningkatkan kompetensi diri
mengikuti perkembangan teknologi yang terus meningkat (kompeten).

Daftar pertanyaan saya buat dengan menggunakan bahasa yang
baik, sopan, dan mudah dimengerti (berorientasi pada pelayanan). Agar
koresponden dapat menjawab pertanyaan dengan mudah
Analisis Dampak

Apabila saya tidak menggunakan google form dalam membuat
daftar pertanyaan (adaptif), maka akan memakan waktu yang lebih lama
dalam membuat daftar pertanyaan. Apabila saya tidak bekerjasama
dengan rekan kerja dalam membuat daftar pertanyaan menggunakan
google form (kolaboratif), maka tidak akan tercipta lingkungan kerja yang
nyaman.

Apabila saya tidak meningkatkan kompetensi diri dalam bidang
teknologi (kompeten), maka saya akan ketinggalan dan gagap teknologi.
Dan apabila saya tidak menggunakan Bahasa yang baik, sopan, dan
mudah dimengerti (berorientasi pada pelayanan), maka koresponden

akan sulit dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner tersebut.
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Gambar 4.17 Membuat daftar pertanyaan dengan google form

2. Menyebarkan pertanyaan

Setelah selesai membuat daftar pertanyaan, selanjutnya saya
menyebarkan pertanyaan tersebut dalam bentuk link google form melalui
wa group. Dengan google form dapat memudahkan kita dalam
menyebarkan kuisioner, karena dapat dibuka dimana saja berada baik
melalui android maupun computer. Dan dapat langsung diisi oleh
koresponden.

Caranya pun mudah, hanya dengan mengklik link tersebut, bisa
langsung mengakses pertanyaan — pertanyaan yang sudah disediakan.
Penggunaannya pun tidak sulit, pertanyaan dapat dijawab pada kolom
yang sudah disediakan. Dan setelah menjawab semua pertanyaan dapat
langsung dikirim, yang nantinya akan di rekap di akun google.

Dalam menyebarkan pertanyaan kuisioner melalui wa group ini,
saya mengharapkan kontribusi dari rekan kerja lainnya, dan sayapun
meminta bantuan kepada Kasubag LPSE untuk mengirimkan link

kuisioner tersebut ke wa group (kolaboratif) atas arahan dari mentor.
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Dan Kasubag LPSE menyetujui untuk bekerjasama mengirimkan link
kuisioner evaluasi buku saku metode pengadaan barang/jasa tersebut.

Saya meminta bantuan kepada Kasubag LPSE dengan
menggunakan bahasa yang baik dan ramah (berorietasi pada
pelayanan). Cara kita berkomunikasi dengan orang lain merupakan salah
satu penilaian terhadap diri kita. Dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan Kasubag LPSE saya juga selalu menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (harmonis).
Analisis Dampak

Apabila saya tidak meminta bantuan kepada Kasubag LPSE untuk
menyebarkan pertanyaan kuisioner yang saya buat di wa group
(kolaboratif), maka saya akan kesulitan untuk meyebarkan pertanyaan
kuisioner mengenai buku saku metode pengadaan barang/jasa melalui wa
group, karena saya belum pernah berkontribusi dalam group tersebut.
Apabila saya tidak menggunakan bahasa yang baik dan ramah saat
meminta bantuan kepada Kasubag LPSE (berorientasi pada
pelayanan), maka saya akan di cap tidak sopan oleh Kasubag LPSE. Dan
Apabila saya tidak menjaga lingkunga kerja yang kondusif selama
berinteraksi dengan Kasubag LPSE (harmonis), maka saya akan di cap
tidak baik, dan juga dapat mnyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam

lingkungan kerja.
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Gambar 4.18 Ményebarkan pertanyaan
3. Menganalisis pemahaman metode pengadaan barang/jasa

Setelah selesai menyebarkan pertanyaan, selanjutnya adalah
menganalisis pemahaman metode pengadaan barang/jasa melalui hasil
dari kuisioner yang telah disebar tadi. Setelah menyebarkan kuisioner
saya merekap jawaban dengan kompetensi yang saya punya dengan
menyalin jawaban yang sudah ada digoogle form menjadi google spreed
sheet agar mudah untuk dilakukan evaluasi (kompeten).

Saya menganalisis satu persatu jawaban dari pertanyaan tersebut
dengan teliti (akuntabel). Saya menganalisis jawaban dari kuisioner
tersebut berdasarkan diagram jawaban dari setiap pertanyaan yang sudah
tersedia di dalam google form tersebut. Disana juga dapat dilihat berapa
jumlah koresponden yang yang mengisi kuisioner beserta jawabannya.
Saya melakukan analisa sebaik mungkin agar tetap menjaga nama baik
ASN,pimpinan, dan instansi (loyal). Dari analisa yang sudah saya lakukan

didapatkan hasil lebih dari 70% dari koresponden memahami metode
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pengadaan barang/jasa.
Analisis Dampak

Apabila saya tidak mempunyai kompetensi dalam memakai google
form (kompetensi), maka saya akan sulit untuk menyalin rangkuman dari
hasil kuisioner. Pada hasil dari google form bisa langsung disalin menjadi
google spreed sheet yang bentuknya hamper sama dengan Microsoft
excel. Apabila saya tidak teliti dalam menganalisa hasil dari kuisioner
(akuntabel), maka akan terjadi kesalahan informasi dalam analisa
pemahaman metode pengadaan barang/jasa. Dan apabila saya tidak
melakukan analisa dengan baik dan benar dengan tetap menjaga nama
baik ASN, pimpinan, dan instansi (loyal), maka saya dan instansi akan

dinilai buruk oleh orang lain atau instansi lain.

Gambar 4.19 Menganalisis pemahaman metode pengadaan
barang/jasa
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Kegiatan 7 : Pembuatan laporan
Tahapan Kegiatan:
1. Membuat draft laporan

Setelah selesai mengevaluasi hasil kuisioner, selanjutnya kegiatan
saya terakhir adalah membuat laporan kegaiatan aktualisasi. Tahap
pertama kegiatan ini adalah membuat draft laporan kegiatan aktualisasi
yang nantinya akan diserahkan kepada mentor. Saya membuat draft
laporan ini dengan menggunakan teknologi computer yaitu Microsoft word
(adaptif). Saya membuat laporan ini dengan cermat dan teliti (akuntabel).

Laporan ini berisi tentang semua kegiatan yang saya lakukan
selama masa habituasi. Mulai dari kegiatan pelaksanaan konsultasi pada
mentor terkait pembuatan media digital metode pengadaan barang/jasa
hingga kegiatan terakhir pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan.
Didalamnya juga terdapat hasil dari kegiatan yang saya lakukan selama
habituasi.

Draft laporan ini saya buat menggunakan bahasa yang baik dan
mudah dimengerti (berorientasi pada pelayanan). Draft laporan ini saya
buat dengan sungguh-sungguh agar dapat menghasilkan laporan dengan
kualitas terbaik (kompeten).

Analisis Dampak

Apabila saya tidak memanfaatkan teknologi computer khususnya

micosoft word dalam membuat draft laporan (adaptif), maka saya tidak

bisa menghasilkan laporan yang baik dan rapi. Apabila saya tidak teliti dan
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cermat dalam pembuatan draft laporan ini (akuntabel), maka akan terjadi
kesalahan mengenai informasi yang ada dalam laporan tersebut.

Apabila saya tidak menggunakan Bahasa yang baik dan mudah
dimengerti dalam membuat draft laporan (berorientasi pada pelayanan),
maka draft laporan ini akan sulit untuk dipahami baik oleh mentor dan
orang lain. Dan apabila draft laporan ini tidak dibuat dengan sungguh-
sungguh (kompeten), maka tidak akan didapat draft laporan dengan

kualitas terbaik.

Gambar 4.20 Membuat draft laporan

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Setelah selesai membuat draft laporan, selanjutnya saya
melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan kegiatan yang
telah saya buat. Sebelumnya saya meminta izin kepada mentor secara
lisan dengan bahasa yang ramah dan sopan (berorientasi pada
pelayanan) untuk berkonsultasi dengan beliau, dan mentor pun

memberikan izin.
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Saya memberikan draft laporan kepada mentor untuk dapat dibaca
dan diberi masukan dan saran oleh mentor. Saya secara terbuka dalam
bekerjasama menyampaikan hasil kegiatan yang telah saya lakukan
kepada mentor (kolaboratif). Setelah mentor membaca draft laporan
yang saya buat, mentor pun memberikan masukan kepada saya agar lebih
menjelaskan secara detail pada bagian hasil di laporan kegiatan tersebut.
Saya menerima dan menghargai setiap masukan yang diberikan oleh
mentor (harmonis). Karena setiap saran dan masukan dapat menjadi
acuan bagi saya untuk menghasilkan laporan yang berkualitas
(akuntabel).

Setelah selesai melakukan konsultasi dengan mentor saya
menyampaikan bahwa ini adalah kegiatan teakhir saya, dan saya pun
mengucapkan terima kasih kepada mentor atas bimbingannya selama
semua kegiatan ini berjalan.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak menggunakan bahasa ramah dan sopan saat
meminta izin untuk konsultasi dengan mentor (berorientasi pada
pelayanan), maka saya akan dianggap tidak sopan oleh mentor. Apabila
saya tidak terbuka dalam bekerjasama menyampaikan hasil kegiatan
kepada mentor (kolaboratif), maka akan menghasilkan laporan yang
tidak berkualitas.

Mentor memberikan saran dan masukan terkait draft laporan yang

saya buat, apabila saya tidak menerima dan menghargainya (harmonis)
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saya akan di nilai tidak sopan, dan akan terjadi kesalahpahaman antara
saya dengan mentor. Dan apabila laporan yang saya hasilkan tidak
berkualitas (akuntabel), maka laporan ini tidak bisa menjadi manfaat bagi

orang lain.

Gambar 4.21 Melaksanakan konsultasi dengan mentor

3. Memperbaiki laporan

Kegiatan saya yang terakhir adalah memperbaiki laporan. Saya
memperbaiki laporan ini setelah berkonsultasi dengan mentor. Saya
mengerjakan perbaikan laporan di rumah, karena ada tugas diluar kantor
selama 4 hari sehingga saya tidak bisa untuk mengerjakannya saat
berada dikantor. Saya melakukan perbaikan laporan kegiatan sesuai
arahan dari mentor (berorientasi pada pelayanan), berdasarkan saran
dan masukan dari mentor saya menambahkan rincian pada bagian hasil
laporan pelaksanaan kegiatan tersebut. Saya membuat laporan final ini

dengan cermat dan teliti (akuntabel) sesuai arahan dari mentor.
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Saya selalu berusaha memperbaiki laporan ini untuk dapat
menghasilkan laporan final dengan kualitas terbaik (kompeten). Laporan
final ini saya buat sebaik mungkin agar dapat selalu menjaga nama baik
ASN, pimpinan dan instansi (loyal). Setelah selesai memperbaiki laporan,
kemudian saya mencetak laporan final tersebut yang akan diberikan
kepada mentor untuk di tandatangani oleh mentor. Saya akan selalu
berusaha meningkatkan kompetensi yang ada agar dapat bermanfaat bagi
orang banyak.

Analisis Dampak

Apabila saya tidak melakukan perbaikan terhadap draft laporan
saya sesuai arahan mentor (berorientasi pada pelayanan), maka hasil
laporan final saya tidak akan baik dan sempurna. Apabila saya tidak
cermat dan teliti dalam membuat laporan final ini (akuntabel), maka akan
terjadi kesalahan dalam penulisan laporan, sehingga laporan sulit
dimengerti oleh mentor maupun orang lain.

Apabila saya tidak berusaha untuk menghasilkan laporan dengan
kualitas terbaik (kompeten), maka laporan yang saya hasilkan tidak dapat
bermanfaat bagi orang lain. Dan apabila dalam pembuatan laporan ini
saya tidak menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan instansi (loyal), maka

saya dan instansi akan dinilai buruk oleh instansi lainnya.
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Gambar 4.22 Memperbaiki laporan

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Dengan terselesaikannya core isu pada kegiatan aktualisasi ini
memberikan manfaat bagi berbagai pihak seperti penulis, instansi, dan
stake holder. Bagi penulis dengan adanya kegiatan aktualisasi yang
penulis lakukan yaitu dengan membuat media digital metode pengadaan
barang/jasa dan terselesaikannya core isu ini, dapat menambah
pemahaman penulis mengenai metode pengadaan barang/jasa tersebut.

Pada kegaitan aktualisasi ini penulis dapat menerapkan nilai-nilai
dasar ASN yaitu berorientasi pada pelayanan, akuntable, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Dengan adanya kegiatan ini
penulis lebih memahami bagaimana berbahasa yang baik, sopan, dan
ramah saat berkomunikasi dengan orang lain, penulis menerapkan
kedisiplinan, cermat dan teliti dalam bekerja. Penulis selalu meningkatkan
kompetensi diri untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi

yang terus meningkat, saling menghargai saran dan masukan dari orang
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lain, menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan instansi. Penulis juga
menggunakan teknologi komputer dan internet dalam pelaksanaan
kegiatan ini, dan tidak malu untuk berkonsultasi atau bertanya dengan
rekan kerja.

Bagi stakeholder seperti perangkat daerah yang ada di Kabupaten
Padang Pariaman dan orang lain yang membutuhkan informasi terkait
metode pengadaan barang/jasa dengan terselesaikannya core isu ini juga
menambah pemahaman mereka mengenai metode pengadaan barang.
Dengan adanya media digital metode pengadaan barang/jasa seperti
buku saku digital, infografis, dan video perangkat daerah dan orang lain
yang membutuhkan informasi mengenai metode pengadaan barang dan
jasa dapat mengakses media digital tersebut dimana saja.

Tidak hanya bagi penulis, rekan kerja di instansi tempat penulis
ditempatkan khususnya bagian Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa pun
juga merasakan manfaat dari adanya media digital metode pengadaan
barang/jasa ini. Karena media digital ini lebih praktis digunakan dan bisa
diakses kapan saja.

. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana tindak lanjut setelah kegiatan aktualisasi ini adalah
penulis akan selalu mengupdate pengetahuan penulis mengenai
pengadaan barang/jasa, mengupdate setiap peraturan-peraturan terbaru.
Penulis juga akan mengikuti bimbingan teknis maupun seminar terkait

pengadaan barang/jasa. Dan jika ada peraturan terbaru metode
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pengadaan barang/jasa ini penulis akan membagikan aturan-aturan baru
tersebut melalui media digital.

Penulis juga akan selalu menerapkan nilai-nilai dasar ASN
berakhlak ini dalam kegiatan sehari-hari. Nilai-nilai ASN yang akan selalu
penulis terapkan seperti bersikap ramah dan berbahasa yang baik dan
sopan dalam berkomunikasi dengan siapa saja, penulis juga akan selalu
mengembangkan kompetensi diri dengan terus belajar dan update
terhadap perkembangan teknologi. Senantiasa bekerjasama dengan
rekan kerja, saling menghargai dan membangun lingkungan kerja yang

kondusif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah penulis lakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa kegiatan yang direncanakan sudah berhasil
dilakukan. Sebelum kegiatan ini dilakukan persentase kesalahan
perangkat daerah dalam penginputan metode pengadaan barang/jasa
ada sekitar 30%, berarti 70% nya sudah benar. Artinya sebanyak 30%
perangkat daerah belim memahami mengenai metode pengadaan
barang/jasa ini dan 70% sudah paham.

Setelah kegiatan ini dilakukan dan setelah penulis melakukan
analisa terhadap kuisioner yang telah disebar, didapatkan hasil bahwa
dari 4 pertanyaan kuisioner, persentasenya berada diatas 70%. Dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 70% perangkat daerah sudah lebih
paham terhadap metode pengadaan barang/jasa. Artinya sudah ada
peningkatan pemahaman dari perangkat daerah terkait metode
pengadaan barang/jasa.

Pada setiap tahapan kegiatan penulis juga mengipmlementasikan
nilai - nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (Ber-AKHLAK)
sehingga menghasilkan output yang baik dan sesuai dengan yang
diharapkan penulis dan bermanfaat untuk mengoptimalkan

pemahaman perangkat daerah terkait metode pengadaan barang/jasa
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melalui media digital metode pengadaan barang/jasa.

. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari kegiatan ini, diperlukan pengetahuan yang
lebih  mengenai metode pengadaan barang/jasa yaitu dengan
mengupdate setiap peraturan yang terbaru bagi UKPBJ dan perangkat
daerah di Kabupaten Padang Pariaman. Bagian UKPBJ menyebarkan
aturan-aturan terbaru mengenai pengadaan barang/jasa kepada
perangkat daerabh.

Untuk tercapainya lingkungan kerja yang kondusif, diharapkan
kerjasama yang lebih antar bagian. Meningkatkan pengetahuan
dibidang teknologi untuk memudahkan kita dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan. Meningkatkan kualitas pelatihan agar semua ASN
dapat menerapkan nilai — nilai berAKHLAK dalam kegiatan sehari —

hari.
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LAMPIRAN KEGIATAN
1

Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan dan mentor terkait
pembuatan media digital metode pengadaan barang/jasa

1. Lembar rencana kegiatan
2. Catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor
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Lembar Rencana Keglatan

KNegratan

] Tahap

Output

Pelaksanaan honsultasi pada
mentor tervat pembaatan media
QM metade pengadaan
barangjasa

Membual rencana kegintan

0 Lembar rencana kegiatan

b Dokumentas

Molaksanakan konsultasi pada
mentor

a  Lembar catatan konsultasi

b dokumentasi

Membuat surat perselujuan

a  Surat persetujuan

b dokumentasi

Pembuatan buku saku digital
2]metode pengadaan barang dan
asa

Mencan referensi

a  Danar referensi
b dokumentasi

Membuat draft buku saku digital
pengadaan barang dan jasa

a Draft buku saku digtal pengadaan
barang
b dokumentasi

Melaksanakan konsultasi pada
mentor

Lembar catatan konsultasi
dokumentasi

=

Memperbaiki buku saku digital

Buku saku digital final

Pembuatan bahan sosialisasi
4|metode pengadaan barang dan
asa

Membuat rancangan bahan

Rancangan bahan sosialisasi
Dokumentasi

b
a
pengadaan barang dan jasa b. dokumenlas:
Menyebarkan buku saku digital a. Screen shot Instagram
melalul instagram b dokumentasi
Penyebaran buku saku digital
4 S arka S n shot facebook
3|metode pengadaan barang dan Menyebarkan buku saku digital a. Scree
asa melalul facebook b dokumentasi
Menyebarkan buku saku digital a. Screen shot wa group
melalui wa group b. dokumentasi
a.
b
a

Membuat info grafis

Info grafis metode pengadaan
barang/jasa
b. dokumentasi

[Membuat video

a. Video metode pengadaan
barang/jasa
b. Dokumentasi

a. Undangan sosialisasi
Membuat undangan sosialisasi
b. Dokumentasi
5 Mengadakan sosialisasi via  |[Menyebarkan undangan a. Screen shot undangan via wa
zoom ial b Dokumentasi
a.
Melaksanakan sosialisasi Scresnshotzo0m
b. Dokumentasi
Im daftar pertanyaan a. Daftar pettanyaan
dengan google form b. dokumentasi
Evaluasi terkait pemahaman a. Rekap jawaban
6|metode pengadaan barang dan 'Menyebarkan pentanyaan b. dokumentasi
jasa [Menganalisis pemahaman a. Analisis
metode pengadaan barang dan :
b. dokumentasi
jasa
a. Draft laporan
Membuat draft laporan po
b. dokumentasi
a. Lembar catatan konsulta
7lpembuatan taporan Melaksanakan konsultasi dengan : ultasi
mentor b. dokumentasi
a. Laporan final
Memperbaiki laporan P ¥
b. Dokumentasi
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PEMERINTAH KABUPATEN PADANG PARIAMAN
SEKRETARIAT DAERAH

-, Part Malintang Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat
Telp (0751) 4784555 Ext 100 Fax (0751) 4784554 Email
setda@padangpanamankab go id

Kode Pos 25584
SURAT PERSETUJUAN MENTOR
JUDUL . "Optimalisasi pemahaman perangkat daerah terkait metode

pengadaan barang dan jasa dengan pembuatan media digital di
Kabupaten Padang Pariaman”

NAMA : Dwi Oktafiani Putri

NIP 18901019 202203 2 004

PANGKAT/GOL. - Ahli Pertama / llla

JABATAN : Pengelola Pengadaan Barang/Jasa

INSTANSI Sekretariat Daerah Kabupaten Padang Pariaman
ANGKATAN/KELOMPOK - XI1 /1

NO. ABSEN CA1217

Disetujui untuk membuat media digital metode pengadaan barang/jasa untuk pelaksanaan
aktualisasi

Padang Pariaman, 04 Agustus 2022

Coach, Mentor
( RETWANDO, S Kom, M.Si ) ( Mira Susanti, ST. MT))
Nip. 19880328 201101 1 004 Nip. 19791008 201101 2 003
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LAMPIRAN KEGIATAN
2

Pembuatan buku saku digital metode pengadaan barang/jasa

1. List referensi metode pengadaan barang/jasa
2. Draft buku saku digital metode pengadaan barang/jasa
3. Catatan konsultasi

4. Buku saku digital final dan link buku saku
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List referensi metode pengadaan barang/jasa:

1

L)

(300 SN

oNOD

9.

Peraturan Presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang Pengadaan Barangl/Jasa
Pemenntah

Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2021 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemenntah

Sosialisasi Perpres 12 tahun 2021 & Perlem pdg panaman

Matrik perubahan Perpres No 12 tahun 2021

Perlem LKPP No 2 Tahun 2018 tentang perubahan atas peraturan kepala
lembaga kebijakan pengadaan barang/jasa pemerintah nomor & tahun 2016
tentang katalog elektronik dan e-purchasing

Perlem LKPP No 9 Tahun 2021 tentang toko daring dan katalog elektronik
Perlem LKPP No 12 Tahun 2021 tentang pemilihan penyedia

Peraturan Lembaga Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Melalui Penyedia

Peraturan Lembaga Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Tender/Seleksi Internasional

10. Peraturan Lembaga Nomor 13 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa

Dalam Penanganan Keadaan Darurat

11. https /iwwaw youtube com/watch?v=3NKMKCnPU4s tentang cara pembuatan

buku saku digital di aplikasi canva

12. https //www youtube com/watch?v=UFhKRSOgHrY tentang cara pembuatan

infografis dengan canva

PESERTA,

( Dwi Oktafiani Putr, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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Buku Saku
MET DL
PENGADAAN SR ——
BARANG DAN JASA

Pengadaan Langsung

-
"’

Penunjukan Langsung

e

— — Tender Cepat

R cgoulasi PP pemilinanpengadast
R £ Purchasing

Peraturan Presiden Nomor 12

=™ pengadaa 1 2
Tahun 2021 tentang perubahan Pengadaan langsun
Peraturan Presiden Nomor 16 Per jukan Lar un;
Tahun 2018 tentang Pengadaan . }

Barang / Jasa Pemerintah.

Peraturan innya dapad dilibat

pada TP Sdiluliapp.gsoicd

@
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Pelibsanein pembelian secar cleltronile

3.1 Purchasing Pl

URTITR A (YT DT

o U lebetronile Perlen L KPP
o O Tahon 2O Pacal 180 dapat dilalesamidoan dengan

metodde
I—Purchs

B

ing adalah tata cara pembelian a Negposian P gsa

nelalui sistem K

alogy Pleltronil: b \Mini Kompetisi

o Competitive Catalogie
Pelaksanaan pembelian secara 1 --Purchasing, diatu

oleh Pe

1Lembaga Kebijakan Pengiadaan 5 P
5 Jea > Pelabesanaam melalui 1 puovchiasing ada 2 briteria
Barang Jasa Pemerintah nomor 9 Tahan 2021

1 wajily dilafaul

ootk harang Jjasa 5
menvimglaol pemenuhan kebatuhan nasional

dam/atan stradegis vang, ditetaphan oleh menteri

2 = Feepalin lemb, alan kepala dacrah.
Pelaksanaan pembelian secara elektronils (F—-purchasing,) ! AI
o ks 3 ® S 2. Ticlak waijily jika tidale ditetapkan olch Mentreri
mclalui Toko Daring (Pevlem TRPP no. 9 Tahun 2021 Pasal
S Feeprarlin lembing wan kepala dacrah, keputusan
D) dapat dilak:

nalkan dengan metode:

3 pembelian melalui ¢ —Purchasing harus
a. Pembelian L

mempertimbang

an pemerataan chonomi dengan
b Negos

' kesempatan pada usaha milro kecil

. Permintaan Penawaran

dim menengah serta Pelalaa Usaha lokal
d.Nletode lainnya sesuai dengan proses bisnis vang,
terdapal pada PPNISE

Fahapin Proses pengga

an wctialui | -Purchasing,

pada prinsipo s

At o
dengan proses metode
Lainnvan api adi sedilit perbedaan dalam
L persiapan adalal spesifilasi diperbolehlean
°""""‘°W,k menyebut el tvpe, tidale dipertalsan TIPS dan

Dentule kontralan i bevapa sorial pesanan

Prosedur £-Purchasing D‘ pengadaan L&nggung

PPK/Pejabat Pengadaan melakukan
pemesanan barang/jasa pada katalog

s
elektronik Yemjadaan langseny Fowrgadaan
Langsunng Bar angAeker jaan
Konstruks:Jasa lamya adeda
Calon penyedia menanggapi pesanan dari alalah mefode pembhiat wluk
PPK/Pejabat Pengadaan

mendapatkan Paryedia

Bar ang/Feker jaan KonstruksiZdasa |

Laimiya yasty berwlai pabing bayak |

Rp. 20000000000 (dua ratus yila
rupiah)

PPK/Pejabat Pengadaan dan calon penyedia

dapat melakukan negosiasi teknis dan harga,

kecuali untuk barang/jasa yang tidak dapat
dinegosiasikan

PPK/Pejabat Pengadaan dan calon - ? - et Menurut Perpres o 12 Tahun 2021 yang
Penyedia menyetujui/menyepakati \ merupakan perubalant dari Yerpres No
pembelian barang/jasa j WY 16 Tahun 2018 Pelaksanaan Pengadaan
== Langsung dilakukan sebagai bertkut

a pembelian/pembayaran langsuy

’ g L e kepada Yenyedia untuk Yengadaan
Penerbitan surat pesanan Konsultansi adalah metode b
i Barang/Jasa laimya yang
R mengguniakan bukli penbelian afau
%Z'rth: Ku:::;m kuilawsi. atau
wlai paig P =
Dalam hal terdapat 2 (dua) atav lebih Penyedia yang dapat menyediakan a0t sl ot = b. permmtaan peviataran yang diser fai
barang/jasa yang dibutuhkan, maka untuk mendapat harga barang/jasa terbaik ’ Ly o, dengan Karikasi serta wegosiast lekins
dapat dilakukan: Ty &
1.Negosiasi kepada Penyedia yang harga barang/jasanya paling murah dan 5 <. danharga kepada Felaku Usaha wluk
telah memperhitungkan ongkos kirim, instalasi, training (apabila diperfukan) -~ Fengadaan Langsumy yany
2. :emﬁl:e Auction dimana dapat dilakukan penawaran harga secara el i ut Surat Ferintah Kerja
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Persiapan Pemilihan Pengadaan Langsung

Hepbat Peegadaan mrvprsst Dokumen Fomidant
Fengodaan langary Borasg/Jca
lawya/dasa Vomsoltasss yonry moviggmabnt
Surat Feruitah Ferya pabag sedbt mebputs

a wndangan Fegadaan |aguny

b niruky kepada peserta.

« lerbar dala pemihan

@ Spesghas Tebws Avrcngfa acuast kerjo

« dagtar huattilas dan harga ale dajler
belsaran davt baga

| pprmubr dskumen pviaiwar ait

g formde i buab ke, dav

 rancanigan sural peratteh by

A\

Feabat Fengadaan mew.ar mjermas terkat
pekeryaan yawg akan dlaksanakan dan harga anfara
laikt melabn meda elekireenk dan/atau von-elek Ironk.

Dalam hal wjormasi fersecia Peyabat Penyadaas
membanduan har ga dan huaktas paby sedkl dar
2 (dua) sumber wjormay yang berbeda

Undangan Pengadaan Lavigsung pakig sechit
merual

a wama pake! dan uraian pekerjaan.

b. wlat HPS dan sumber pevidaviaan.

o alamat pelaksanaan Pengadaan lavigsumg, dan
d jadwal pelaksavaan Yengadaan Langsuny

indai dengan CamScanne

Wit Perpres No 12 Tohon 201

‘ & unjukan Langsung adolah metode (&

untuk

'
Barana/Mekerjoon Konstruks/ Jasa |

A ' Konsultansi/ Josa Lannyo dolam keadoan .
B\ tertentu

Keadoon tertemtu yang bisa  dijodikon  dasor

menggunakan metode penunjukan langsung adalah

sebagar berikut

+ Penangonon  dorurot  yang  tidok  bisa
direnconakan  sebelumnya  dan  woktu |
pengelesaionnya  harus  segero/tidak  bisa
ditunda untuk pertchanon negoro, keamanan
dan ketertiban masyorakat, serta

yong

pelaksanaonnya  tidok  dopat  ditundo/harus
dilakukan segera

. yang
untuk

internasional  dan  dihadini  Presiden/Wakil

Kegiatan bersifat rahasia untuk kepentingan
intelejen dan/atau perlindungan soksi |
Kegiatan menyangkut pertahanan negara yong
ditetopkon oleh Menteri Pertahanan  serta
kegiaton yang menyangkut keamanan dan
i yang oleh

) Kapolr
Baorang/Pekerjoon  Konstruksi/Jasa  Lainnya
yang spesifik dan honya dapot dilaksanakan 1
penyedia karena satu pabrikan, pemegang hak
paten, otau pihak yang teloh mendapat izin dari
pemegang hak paten, atau pihak yang menjadi

untuk izin

dari pemerintah.

e

Lamemr s

e

100

.

Pelakeanaan Pemilihan Pengadaan langsung

el gom bk gk Dot vy /s

v hoetsultanrs Mot outs 1o o
a o \ ok
iy sy "y
pembebant atew but
MRS i n i

by bk Rp500002€080 (ot ol ) b
i

Intowsaa seper 1 Kartu Tanda mmvf/u’m&m
heter anngan Domasd Tunggal Fengadaat Languug dlaksamakan

Fevegackaans Ly sl [ ")[‘ )
1) Jasa ottt st s g wion

) pobevy baniya Rpio 100 606 64 (wralus jula rupends)
ey gaikan sural permlal berga. don

b) palang sedbit o atas Rpaeo et (sralin pita rupeh)

Tpan deviy "y by

& Frowey Fapua dan rovsi Fapun b:nnwdn
ural prrypnt

2) Baragy/Jasa Lavwiya degan wlai

) pabing sedhil ok atas Pps0000 60000 (bma pubss pta

) e 9

e T— » Barawy/dosa
lawia

dan
b) palstg seahit :.m 520000000020 (dua ratus yuta rupa) sampal

ke Vobal

Vewwgaddaan dapat dbaslu o) Tewaga podubinyy
2) Fenyecha dan VX mekabukon sev i tevima Baravg/dasa

3 b
kulons kepada VY. dan/atau
4) ¥ mtabokan penbayer an
¥ dan Vejabal Feryadacst dedam metaksamakan [avapan

vpiah) wetih

Frovans Fapua dan B

Yapua Baral Wn’ wrat perjapan

 Galon Tayedia fidak dwayblan wituk
menyampakan isian kuakpkasi. apabila meverut
per timbangan Pejabat Pengadaan Felaku Usalha
dimaksud memibks kemampuan unuk melaksandkan

Terkuabpke .

Kurja Vonyecha (SKaP)

enunjukan langsung dilokuka

'engadaen untuk pengadogn Borg

P

ng/J

yong berniloi paling bonyck Rp200 000 000,00 (dua

ratus juta rupich) don untuk pe
Konsultansi Nonkons

banyack Rpi00 000.000,00 (serctus juta rupich)

untuk p
poling sedikit di
Jute rupich) don
yong bernilor pal
(serotus juta rupich)

nunjukan lengsung dilakukan oleh Pokja Pemilihan
engodosn Barang/Josa Lainnya dengan nila
RAp200 000 000,00
uk pengadoon Jose Kon
g sedikit di atas Rp100 000 000,00

a ratus

uitans:




N : ,
o -
o e

Penyusunan Tahapan Penunjukan LAngsung

1) Penunjuban Langsung sebag ing dalom Paraturan |

-

bage

Presidon Nomor 12 Tahun 2020tentang Perubahan Atos Poraturan

8) Penunjukan Langsun, v tortuang dole

Presiden Nomor 16 Tahun 2018 fentang Pengadaan Borang/Jasa |
i Prew

Pemenntah Pasal 36 oyot 5 huruf o, huraf b, hural d, hurol o, hunsf g, | rstfon N

Nomar 12 Tahy

huruf h dan huruf | untuk Polaku Usaha yang mampu, meliput ' il Presiden Nomor 18 Tahun 2018 1
) Undangan prokualifiasi; | / Pemenntah untuk Pasal 41 ayat &

b} Perampaion don Evalusl delined kickkca i ) Undangan penyampaion penawaran: |

b) P dan Pembukaan dokumen

tang Pongadaan Barang/Jasa

td, moliput 1 /
ol d, moliputi /

) Pembuktion kualifikasi; I

d) Penetopan hasil kuolifikasi don penyampoion undangan (spabila | ) Bkl dskiisl piniGweitn

lulus kualifikesi); d) Klonfikosi don negosiost teknis don hargo; don

of Painbaiian pejelcicn; i LolPenctopon danpengumuman. |
9 f) don dokumen p |

g) Evaluasi dokumen penawaran; ] 2

h) Klarifikasi dan negosiosi teknis dan harga; dan A

i) Penetopen dan pengumuman, e S i
Dalom hal Penunjukan Langsung kepada Penyedia yang teloh
terkualifikasi dalam SIKaP maka Pokja Pemilihan tidok melakukan

tahapan pado huruf o), b), dan ¢).

4) Ponunjukan Langsung sebagaimana tertuang dalam Poratoran Prosidon
Nomer 12 Tahun 2021 tentang Perubiahan Atas Paraturon Prasiden Nomor 16

Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemenntoh untuk Pasal 41 ayat

huruf o, huruf b, hurut ¢, huruf o, huruf £, hurf g don hut btk Pelaka—— 1
Usoha yang mampu, meliputt

) Undangan prakucliitasi;

b) Penyampaian dan Evaluas: dokumen bualilikosi;

! d ) Pembuktian kualfikasi,

2) Tahap kan Langsung untuk
Barang/Josa Lainnya/Jasa Konsultansi Nonkenstruksi delam hal terjadi
pemutusan Kontrak, dilakukon kepada pemenang cadangan (opabila
«ada) meliputi :

d) Penctapan hasd kuohfikas: dan ponyampaian undangan (apabila. lul
Luabfikon):
o} Pombenan penjelasan;

) dod dokumon
o) Undangan Harifikasi don negesiasi teknis dan hargo; S e iy
b) Klarifikasi dan negosiasi teknis dan harga; dan h) Kanfikast dan negosiast teknis dan blayo; don
) Penetapan don pengumuman. 42 1) Penetapan dan pengumuman
b dolam hal tidak ada atou tidak oda < N4 Pokge Pomallion menywmim Jodvwol e Mhcr il derigion Kebutubon

4 cadangan yang bersedia melanjutkan Kontrak maka menunjuk
Penyedia lain dengan mengikuti tahapan Penunjukan Lengsung pada

ongka 1)

" a Pokja Pomilihan/Pejabat

sckaligus ’

Dokumen Kualifikasi untuk Penunjukan Langsung kepade Pelaku Usaha yana
dianggap mampu untuk menyediakan Borang/Josa,

b. Pelaku Usaha yang diundang menyampaikon Dokumen Kualifikosi.
c. Pokja Pemilihan/Pejabot Pengadaan melokukan evaluas: kuslifikas

d. Pokja Pemilihan/Pejabat Pengodoan melakukan pembuktian kualfikasi.

e. Pokja Pemilihan /Pejobot Pengadaan melakukan penetapan hasil
kualifikasi dan penyompoian undangan (apabila lulus kualifikosi)

f. Pokja Pemilihan memberikan penjelasan.

g. Pelaku Ussha menyampaikan Dokumen Penawaran dalam 1 (sotu) file
yang berisi dokumen administrasi, teknis, don harga. Tender p
Tender Borang/pekerjoan Konstruksi/Jasa Lainnya yang
bersifat kompleks. Pengadaan Barang/Josa yang bersifot

Tifik

i, kriterio metode ilihan :

h. Pokja Pemilihan/Pejobat Pengadaan membuka Dokumen Penawaran,

melakukan evoluasi administrasi, teknis, koreksi aritmatik, dan hargo.
k lek adalah de Barang/Pekerjoan

i. Pokja Pemilihan/Pejabat Pengadaan melakukan Harifikasi dan negosiasi ;
teknis dan hargo. Konstruksi/Jasa Lainnya yang mempunyai risiko tinggi,

J. Apabila hasil evaluasi administrasi, teknis, atau harga dinyatakon tidak memerlukan teknologi tinggi, menggunakan peralaton

memenuhl syarat, Pokjo Pemilihan mengundang colon Penyedic lain (jika yang didesain khusus, don/atou sulit mendefinisikan
ado). Jika tidak ada colon Penyedia lain Pokja Pemilihan/Pejobat Pengadaan secara teknis bag cara hi kebutuhon don
meloporkan kepada PPK. it . tujuan Pengodaan Barang/Josa.

k. Pokja Pemillhan/Pejobat Pengodaan menyusun Beritgfizara Halll L 1

Penunjukan Langsung. P Tender pascakualifikasi, kriteria metode pemilihan:

Tender Barang/pekerjaon Konstruksi/Jasa Lainnya yang
bersifat tidok kompleks

|. Pokja Pemilihon mengumumkan hasil Penunjukan Langsung di dolom SPSE.

m. Pokja Pemilihan/Pejobat d hosil
Langsung kepada PPK melolui SPSE dengan tembusan kepada Koy
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perﬂapan Pemilihan Melalui Tender Potahsanaan Prakualiibasg

Pronsgumnmnn Peatam il

i Sennlitibensd

PPK
permintaan pemilihan Penyedia melalui

betinn

[IONTT—

ST ——
Tender/Seleksi /PenunjukafiiEangsung kepodo UKPRJ, dengan o hnsstl Sentififeend

melampirkan: @ B 4
a. Surat Keputusan Penstapan febagai PPK;
b. Dokun /RKA=PDyang teloh

e
atau Sur

untuk

) Polabk=anaasn Ferdliban

dan pros
K/L oleh DPRIGTEERKA | b Unietnnggn te
c. ID paket RUP; dan

d. rencana woktu penggunaa

i
o

negpanedutinng

Pumberinn penjelnsmn

Setelah dokumen persi i it erima dan Pongmmpninn doleamen pennsnrnn

dinyatakon angkuﬁk\e

Pokja

0 doleurmen Ponswaran

‘A

untuk yang meliputi: Ky

a. ravii dokumen pemﬁ:ﬂaun pengadaan; ||

sy et
b. metode per Y

v permennang

metnsel tahenits dnn
g paleerjnnn
o

-
. penetapan metode kucﬁ'rg asi; i
d. penetapan persyaratan Penyedia;

e. ponetapan metode evaluasi penawaran;

fihenst din negosdnsd (ehonis don

. metode

i s eomsanitn
a dan jadwal Panain,
o
h. penyusunan Dokumen Pemilihan.
Pang

sanggnh
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feammteusbend

Neggondnst tehenis d
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E. TENDER CEPAT

Tender Cepat sehbagaimana dimaksud pada Perpres 12

tahun 2021 sebagai perubahan dari Perpres 16 tahun 203 -

2018 agat (D hurual d dilaksanakan dalam hal Pelaku Pelaksanaan pemmhan melalui Tender cepat‘ dengan
Usaha telah terkualifikasi dalam, Sistem Informasi ketentuan sebagai berikut:

Rinerja Pengedia untuk pengadaan yang:

a. spesilikasi dan volume pekerjnannga sudah dapat PESERTA TELAH
ditentukan secara rinek: atau PERISALIBIEAST
o o ’ DALAM SISTEM
dapat merek INFORMASI IKINERJA
sebagaimana diatae dalan Pasal 19 agat (2) hural b dan PENYEDIA PESERTA
ESER
huruf e. MENYAMPAIKAN

PENAWARAN HARGA
EVALUASI
PENAWARAN HARGA
DILAKUKAN MELALUI

APLIKASI

riterd . o : PENETAPAN PEMENANG
Kriteria metode pemilihan tender cepat: i Sl Bilabgh e
spesilikasi dan volume pekerjaannya PENAWARAN
sudah dapat ditentukan seeara rincei, TERENDAH

Pengedia gang telah terdaftar dalam
Sistem Informasi Kinerja Penyedia. dan Perstapnn Pemilihan Tender Cepat dilakukan dengan
penetapan pemenang berdasarkan harga ketentuan:

> . o Pokjn ndwal
terendah. | b«‘d:unrkun hart kerja, dengan waktu proses pemilihan
puling cepat 3 (iga) harl kerja dengan batns akh
pengampaian penawaran pada hart dan jam kerjo.
b. Pokjn dapat P Jadwal whap
. pemilihan dan wajib mengist alasan perubahan yang dapat
| dipertanggungawabkan.

e Pokjn kriterin pelaku
© usaha dan nmu kinerja Pengedin

j AL

| 8 seenra melekat
| pada aplikast SPSE dan diunggah padn aplikosi SPSE ¥
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’,‘I“) tender coy

Undangan

Pelaku Usaha yang terkualifikas dolam
SIKaP dan memenuhi kriteric menenma
undangan untuk mengikuti peloksanacn
Tender Cepat

Pendaftoran :

Peloku Usaha yang terundang dan berminat
mengikuti Tender Cepat mendaftar sebaga
pesertc melalui SPSE

Pemberian penjelosan (apabila dipsriukan)

—
-

Penyampaian Penawaran Harga

L)

Pengumuman pemenang

Tender Copat gagal dakam hal

1. Fidak

ada peserta atan hamva 1 (satu) peserta vang menvampailian

setelah ada pemberi,

dokumen pe Vwaklu perpanianggan

W

2 peme wn tidale ada v ang menghadici

dalam Dolamen Pemilih

'
denggan ketentoan dalam Peraturan | embagsa inic

4 seluruh peserta tedibat horupsic kohasic dan “atau nepotisme

Soselurul peserta teribat persaingan usaba tdak sehat: dan atag

G leorupsi, lolusi, dian s atan nepotisme melibatkan Polga Pemilian PPR

i dari Tender Cepal ¢

wikan reviu

cpai

Tender ( ‘v‘}ul' kembali atau meng

metode

Pariaman

2

103

Pemerintah Kabupaten Padang






Buku Saku Digital Final Dan Link Buku Saku

Buku Saky

\ILEODI

PIAC DA
BARNC DA S

210 nastd

Link buku saku digital metode pengadaan barang/jasa hitps //bit ly/BSDmetodePBJ

PESERTA,

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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LAMPIRAN KEGIATAN
3

Penyebaran buku saku digital metode pengadaan barang/jasa

1. Screen shot instagram
2. Screen shot facebook

3. Screen shot wa group
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Screenshot Instagram

Bk Sk

N T OO
PENGINIDANA AN
BARANG DAN JASA

s

St 73

Aohoprast
BONERU RPN PEARE AN AR NIA S

peham sama
in vk vty

Link Instagram buku saku digital metode pengadaan barang/jasa :
https://www instaaram com/p/ChTe-0Tpa-
UuKrum32pCKf0awO2dva3c868iVW80/2iashid=MDJImNzVkMY=

PESERTA,

j@

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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Screen shot Facebook

e 1A N @ v

<

™. Dwi Oktafiani Putri —na
& e
Ouot kamu yang maasih bolum paham mengenai mertode
pengadaan barang/jasa, langsung aja buka link dibawah
ini .
Buku saku digital metode pengadasn barang/pass
Link
Hrps /it v/ @nDmetodeP i

whobvesmabochictenl
frpsenigaddaanbiar aing)ans
Zakgty

Sl
spadangpanaman

 Buku Saku
NI TODIE

- PENGADAAN
BARANG DAN JASA

IO

Link facebook buku saku digital metode pengadaan barang/jasa:
https://m.facebook.com/story php?story fbid=pfbid02aRbjZe3bthsme1RueSiadf
SAx8D4e31kduFQVYCD50OTATSHWM2{1sZu3WhhABDIwI&id=100000830031
9378&sfnsn=wiwspwa

PESERTA,

ik

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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Scroen shot WA Group

Ho 1000 © - (N -

- RUP Padang Parlaman -
bl Poia, PPl g PR PRES) VIS) PRl PRk = :

N AED NN 1128

18 VIS NN NN NN N

ey ower el

F i e mbadgikan bink

Caedes prersporhoany Lusrang/ s

enpadi teterensi bagl Hapak/

oy
1 hee Yoo

PESERTA,
U

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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LAMPIRAN KEGIATAN
4

Pembuatan bahan sosialisasi metode pengadaan barang/jasa

1. Rancangan bahan sosialisasi
2. Infografis metode pengadaan barang/jasa

3. Video metode pengadaan barang/jasa
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gan iahan Sosialisasi

22 ] METOIDE
: : PENGADAAINN
y BARANG/JASA

4 RIS

2 E PURCHASING
1

PENGATIDAANN LANGSUNG
2

PEMNUNIUKAN LANGSUNG
3

TENDER
4

TENDER CEPAT

' CamScanne

Regulasi PBJP

REGLIIL A

et omor 12 Tahureoz 1
atur
arwd Jasa

Peraturanre

Feoraturatainny @oapathiihatads
PR Syt ts IN PR, SR> 1k

Zox presenmanon tee

1. E- Purchasing

E-Purchasing adalah tata cars pembehan

sestermn
Etitronin
R—— €3
£ i ¥ Purchasing

Pelaksanasn pembelan secars £
cleh Peraturan Lembaga Kebiyakan Pengada.
Barang dana Pemerntan nomor 9 Tahun 2021
Pelaksanaan permbelan secara elgktionik (€.
Grehazing) mmiaia Toko Danno (Perlem Lo no. ©
ahun 2071 Pasal ©) dapat diaksanakan dengan
a Pembe: Langsun,
B Negom. riaron O
& Permntaan Penawaran
netode lalnnys Scsual dengan proses Biznis yana
Paca BRMSE
prosentaton tee -
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1 torcdmpal D () wtan bl Franyedoe yang
CRyeCIakan Baranag 1ana yang dibutuhkan
VR e ndneat hearcgn b mng /s s ter b
Gapat diakukan

yana bhargn
barang fasanya paling murah dan tolan
i wiriem. traning

ghan
(apabila diporiukan )

dapat
penawaran harga secara berulang

2050 presentaton tue -

3. Penunjukan Langsung

yana
QL
Zanaganenkut
Monurut Perpreshio 12 Tahun2021
Penuniihst anas L toda <
LNt e aEaTka ® KEamanandan Aoteribanmas yarakat s erta

Konstrukadas Konsultenaes 4 annyaialam
keadaanartentu Lo lend,

an
iyt e
. v

daniatal perlindaunagam ans i

B lapRanolSh Kapoin

Paten . atau praak
NAD IR IAR MR AR AYAN A Pe MeaaAnan Ak palen At
Bran yang

Dipindai dengan CamScanner

Prosedur E-PPurchasing

AR bt e i

R e L R
e

s ¢ o v

3 Jasa yang o .
ARa LU enGanat harga Sar o terbo
yoang narpa
Ermr i eem e g FUCRRN G et

T TG A, GO R ey talas  traied
(Bpetxia Spowian
o TR m e A Ton e ana  Canat ddaksoan

Bran narce socars beruiana

P ——
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5. TENDER CEPAT

peker
. Penyediayang telah terdaftar

Ko rrasi Kine e dan

berdasarkan harga teomndabs.

Y dapat
dalam Sistem

20%x presentaton te "

Untuk dapat dijadikan  referensi _berikut link Buku  Saku Meotode
Pengadaan Barang/Jasa

https //bit.ly/BSDmetodePPBJ
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thank you

LTS S 8

B R Al g ol et o e

@ Dipindai dengan CamScanner
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Infografis Metode Pengadaan Barang/Jasa

METODE PENGAIDA AN
BARANG/JASA

=) O : £ PURCHASING
Ed

Purchasing adalah tata cara
0 e pembelian Barang/lasa
melalul sistem Katatog
Elektronik

. =4

Pengadaan Langsung 8

Barang,/Pekotjasn ’ o
KonstruksiDasa Lainnya -

adalah metode pemilihan Pengadaan Langsung Jasa
untuk mendapatkan Penyedia Konsultansi adalah metode
Barang/Pekerjaan pemilihan untuk mendapatkan
Konstruksi/Jasa Lainnya yang Penyedia Jasa Konsultanst yang
bernilar paling banyak Ap bernilar paling banyak Hp

200 000 00000 ([dua ratus 100 000 QOO.00 (seratus juta
Juta rupiah) rupiah)

PENUNJUKAN LANGSIUNG

Penunjukan Langsung adatah
metode permilihan untuk
mendapatkan Penyedia
Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa
Konsultansi/Jasa Lainnya
dalam keadaan tertentu

Tender adalah metode

pemilihan untuk

mendapatkan Penyedia
Barang/Pekerjaan g
Konstruksi/Jasa Lainnya

TENDER CEPAT

Tender Cepat dilaksanakan
dalam hal Pelaku Usaha telah
terkualifikasi dalam. Sistem
Informasi Kinerja Penyedia

sd Rp 100 jt

sd Rp 200 jt

®
Tertentu

TENDER CEPAT

Urituh Gapat dyedih an referamas Lerdut knk Buku saby dupt sl
b pengadasn b er jass
L L L e ="

-

TENDER O
4
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Video Metode Pengadaan Barang/Jasa

X ek pogaiun i & K () b Sewsan Gonl X Y Loneimon et e K 4

€9 C 8 ootemn

* Youlube

video metode pengadaan barang/jasa
f§_ Dwi Oktafiani Puts oI

21 Gtonton § S20 2022 Lonii 0

rpn e g com a3
Hoaswbun g » W oo g

SoEOma%aR

Link video metode pengadaan barang/jasa : hitps

(50 GFTdkeda 2 Baghan ...

H weipimag gy ~

=1

B wevg e g~

PESERTA,

/} ,

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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LAMPIRAN KEGIATAN
5

Mengadakan sosialisasi via zoom

1. Undangan sosialisasi

2. Screen shot undangan sosialisasi

3. Screen shot zoom
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PEMERINTAH KABUPATEN PADANG PARIAMAN

SEKRETARIAT DAERAH

Parit Malintany Kecamatan Fnam Linghkuny Telp (0751) 4784555, Fax (0751) ATR4554

ode Pos 25584

Nomor
Perihal

1 000/89/Setda-PRI/VIIL-2022 Parit Malintang, 22 Agustus 2022
: Undangan Sasisalisasi Media Kepada Yth Sdr,

Digital Metode Pengadaan Barang/ Perangkat Daerah
Jasa Di Lingkungan .
Kabupaten Padang Pariaman

Dengan Hormat,

Dalam rangka meningkatkan pemahaman perangkat daerah terkait metode
pengadaan barang/jasa, maka UKPBJ akan melaksanakan Sosialisasi media digital
metode pengadaan barang/jasa via zoom bagi perangkat daerah di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kepada Saudara disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Agar menugaskan 1 orang ASN yang bertugas di lingkungan Perangkat Daerah
masing-masing untuk mengikuti Sosialisasi ini.
2. Adapun jadwal pelaksanaan Sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut :

Waktu : Selasa, 23 Agustus 2022

Jenis Sosialisasi  : Online

Tempat : Tempat kedudukan masing-masing
Pelaksanaan 1 13.30 - 15.30

Link Zoom :

https://us05web.zoom.us/j/4709403667?pwd=0EZMRjBUeDB4UDNXem90cER3
NGR2QT09

Meeting ID : 470 940 3667
Passcode : UbhG25

Untuk informasi selanjutnya dapat menghubungi PIC UKPB) , dengan
narahubung: 085363799913 (Dwi Oktafiani Putri)

Demikian disampaikan, untuk dapat ditindaklanjuti. Atas perhatian Saudara
diucapkan terimakasih.

_~SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

o . S
/ LS -
\RUDY REPENALDI RILIS, S.STP, MM

Pembina Utama Mudd,Nip: 19790402 199803 1 003

Sel—g
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Screen shot Undangan Sosialisasi

FEAMEMINT AN RARE PR TES FABANG FANEARIAS

SERRETARIAT DAERAM

Assalarmualaikurm wi.wb

Yih Bapak/ibu ASN dilingkungan Kabupaten Padang
Parlaman

Kami darl UKPBJ Kabupaten Padang Pariaman,
berikut kami kirimkan undangan soslalisasi metode
pengadaan barang/jasa % i F
Mohon kesadiaannya darn Bapak /ibu untuk mengikuti
acara sosialisas! i

Atas porhatian dari Bapak/ibu Kami ucapkan terma

kasih A A A

PESERTA,

AN «'vhl&
Pl

( Dwi Oktafiani Putn, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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Screen shot Zoom

e AA

PESERTA,

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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LAMPIRAN KEGIATAN
6

Evaluasi terkait pemahaman metode pengadaan barang/jasa

1. Pertanyaan untuk kuisioner
2. Rekap jawaban kuisioner

3. Analisis hasil kuisioner terkait metode pengadaan barang/jasa
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Portanyaas imiuk kusone:

t Apakah buku saku SgAn M D RERIS DenQEMERnTyS SEGCTENGRS”
dungen bury seky marse

2 Apskan buks swke Spte v Sage awetate Bageh i, setagl: PR
Same pargaiee barsrgians |

3 Apma Db s A Swwte pegeiae hewegieed o SR
v arljens

E Apeah b ek Aghe wmsde pergeiens teeengled o S
swnaat  pematuees  Raganiin e ETEERE  SeTQRERS
WG S e g

L S s Eurmee e

ST

| Dree Ulbnstien Pume S
Mg YERRTEYS SR 3 Lt

@ Dipindai dengan CamScanner
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Rekap Jawaban Kuisioner

Pertanyaan
Apakah buku saku digital ini lebih praktis
penggunaannya dibandingkan dengan
buku saku manual?

Ya
24

Jawaban | Persentase

| Tidak |
- ‘; 100 %

?

Apakah buku saku digital ini dapat
membantu Bapak/Ibu sebagai pedoman
dalam pengadaan barang/ jasa?

22

Apakah buku saku digital metode
pengadaan barang/ jasa ini dapat
menambah pemahaman Bapak/ Ibu
mengenai metode pengadaan barang/
jasa?

22

2 91.7%

2 91,7%

Apakah buku saku digital metode
pengadaan barang/ jasa ini dapat
menambah pemahaman Bapak/ Ibu
mengenai perbedaan pengadaan
langsung dan penunjukkan langsung?

19

5 792%

Saran dan komentar

19

5  |792%
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PESERTA,

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004




TR v eue] U8T

v ® i
g e A A oA oA eAnpapaades eI erdaasy muipp| 11
URaa R R a
ey ¥ SBANS A
ITEeN 1 LY RA L2 uep UIEuRd SPu - il 9%
sy wieg L7 L)Y eA A uebungnued teuqg wsed g dawal 43
= TR P WAL R -
RBGIIe Seeasy) 4 A epd A URD SRULOU S8UIT) i pcoa’ (R4S
LELEpEr]
! |
wrves vley wepi| A €A oA pBienjoq uep Anpnpuad wesl 51 _
ueirpualiuad seu) | i
L enfeso 1
= o N ¥epiy N oA bl ooz| 2 |
=feg YeIms YemtLIed NN uep ueyppuad seu) | 1
e T T ] L A LI oA uPweNPg pd SaquiC] o) it |
L. - o -
SR UL A A eA A uewelsy pd qeaeplas semEPg Lowse| a1 |
sofwg Sond Lensoo.el e | I
= TR EIeg SR P
ibe: wvlovs e snfeg e [ FY RA A pd qex dnd seuig RED > i
P ~8- = ueerepnas
PN ve T EhUR e oA eA e ! ek ron| 3 |
w3zl raes =g oo efouas uep uzypipusd seuq | |
. |
£ \'(.\. 19. Eonieg = = ueweied Buepey . il
yweseq UL o L2 Euwim mats e vA A A QEAEPIAG [FdNN £ 3
rang wewegaT toe sfowseg m
wiea |
] UBMBH URIRUASIH
e 3 sy mees!
L A A A UEp UBHEWDIIY SBUIQ = S _
{
2 .-.t?[: . [ eA eA 2L NEeW| 188 QWP JOJUEY -rﬂ‘..«n.ﬂ}_ [3
s e nees mang efowss 1}
TEWIH UBIE oy { '
L2 L2 eA BA UEP UEYRUL wi| v |
UENRUIAa 4 SPU]) | |
CRELLR e, A eA e5 VeI ey &
ohs uewuntlisad Wieue | nAry 8 . ayl >
e A eA IS NI TN
WEED i urestu pow tiedng e n Lb X Z1ewed J0juey < 5
lag Seq —_
aeees ruegua jelueg ) ey eA en Wid Qd QUNERIRS Neg ryeAS)
- I Bueien ueegebuad
Gursfiue) uenaniunuad e
esv! Lueieq n-\;n :,—.\_ “ .dnvvnc»a epoiw reusBusw ng| medeg | cesel Bueieq ueepebuad LlENUEW NYeS
e unsfue G :
e o e .mﬂv,\. od RUABLSL P usweyewed Yequisusul wdep WisjagueDep nwnq ueliusp veybuipueqip
wenpelioed sciivu w8y o el Ll 1efeqas nquaedey ISUEISUY ey oN

Ma®S NanE VEZ NG| HESED
HORAUTH URD SRIeS UEASEN

eedRt] VRWE LAY PGB
eden i neel Bueieg ueepeBued
spcpw iy naes nung yeaedy

it esel Huereg ueepebuad
epoynu eubip nues nunq yesedy

muequisw jedep
1epbip nyes nynq yeyedy

ehuueeunBbuad sgyeid sy
1w epim nyes nxng yeyedy

amScant

an Ce

i deng

=
=]

e
i

CS Dipinc

124



j= = 1} €A [ FY €4 €A wpsdng ey Uy
] o | NOPe L EA 2A uveSungnued seug LBAMBILTY SUEH
[Eo | N €A EN 1N #nd seuQ e2ndES AveQ
mla rees mynT Ee loces |
| ey e €A 24 candeg sNpEwY
Slouw SRAss €22 oy | [ Y L 'Y LS LIS LRERseY ST TS N Pusl Ba3
1 GEee( Lesuensy
A 2 € € CABLE, whex
| - N " A wcefuag vepes DOSILRY IRy
| % _ €A L2 €A uewesueg Buwped posy DauS SO

125




Analisis Hasil Kuisioner Terkait Pemahaman Metode Pengadaan

Barang/Jasa

Dari 24 koresponden yang menjawab pertanyaan kuisioner, dengan 4

pertanyaan ditambah saran dan masukan didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Apakah buku saku digital ini lebih praktis penggunaannya dibandingkan

dengan buku saku manual?

Apakah buku saku digital ini lebih praktis penggunaannya dibandingkan dengan buku saku
manual?
24 jawaban

@Y
@ Tdak

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat 100% koresponden menjawab
ya, artinya semua koresponden berpendapat bahwa buku saku digital lebih

praktis digunakan dibandingkan dengan buku saku manual.

2. Apakah buku saku digital ini dapat membantu Bapak/Ibu sebagai pedoman

dalam pengadaan barang/jasa
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Apakah boku saku digial ink dapat membantu Dapak/ibu sebimgal pedorman datam pengadane
barany’ |asa?

@
0 i

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat 91,7 % dari koresponden
menjawab bahwa buku saku digital ini dapat membantu sebagai pedoman bagi

para koresponden dalam pengadaan barang/jasa

3 Apakah buku saku digital metode pengadaan barang/jasa ini dapat
menambah pemahaman Bapak/lbu mengenai metode pengadaan

barang/jasa?

Apakah buku saku digital metode pengadaan barang/ jasa ini dapat menambah pemahaman
Bapak/ Ibu mengenal metode pengadaan barang/ jasa?

4 jawoban

@
© Tidak

CS
Dipindai dengan CamScanner
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa 91,7% dar koresponden
lebih paham mengenai metode pengadaan barang/jasa setelah membaca buku

saku digital metode pengadaan barang/jasa

4 Apakah buku saku digital metode pengadaan barang/jasa ini dapat
menambah  pemahaman Bapak/lbu mengenai perbedaan pengadaan

langsung dan penunjukan langsung?

Apakah buku saku digital metode pengadaan barang/ Jasa int dapat menambah pemaharnan
Bapak’ by mengenal parbedaan pengadaan Iangsung dan penunjukkan langsung?

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa 79,2 % dari
koresponden lebih memahami mengenai perbedaan antara pengadaan

langsung dan penunjukan langsung.

Setelah dilihat dari hasil jawaban kuisioner diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa buku saku digital ini dapat menambah pemahaman
koresponden mengenai metode pengadaan barang/jasa. Dilihat dari persentase

jawaban dari 4 pertanyaan tersebut, semua berada diatas 70%.

PESERTA,

s

( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19901019 202203 2 004
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LAMPIRAN KEGIATAN
7

Pembuatan laporan

1. Draft laporan pelaksanaan kegiatan
2. Catatan konsultasi

3. Laporan final pelaksanaan kegiatan
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

A ISU, PENYEBAB, DAN GAGASAN

Masih ada kesalahan penginputan metode pengadasan barang/jasa

l

o}

Kabupaten Padang Pariaman menjadi isu yang diangeat pada regaztar

W
Q

ektualisasi ini. Setelah di lakukan Analisz terhadap isu tersesut ternyztz
perangkat daerah tidak mengikuti / tidak update mengenai perzturan terpary
pengadaan barang/jasa menjadi penyebab utamz masalzn ini Solusi yang
dapat dilakukan adalah dengan optimalisasi pemahaman perangrat daerzh

terkait metode pengadaan barang dan jasa dengan pembuatan mediz digita

Qa

kabupaten padang pariaman.

B KEGIATAN

Dalam kegiatan aktualisasi ini ada 7 kegiatan yang penulis lakukan
Kegiatan pertama yaitu pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait pembuatan
media digital metode pengadaan barang/jasa. Pada kegiatan peniama ini
dimulai dengan tahap membuat rencana kegiatan, dan melaksanakan
konsultasi pada mentor. Pada kegiatan ini penulis mendapatkan surat
persetujuan dari mentor untuk membuat media digital metode pangadaan
barang/jasa Kegiatan kedua yaitu penulis memulai dengan pembuatan buku
saku digital metode pengadaan barang/jasa. Dengan tahap kegiatan mencari
referensi, membuat draft buku saku digital metode pengadaan barang/jasa,
melaksanakan konsultasi pada mentor, dan memperbaiki buku saku digital
metode pengadaan barang/jasa. Dari kegiatan ini penulis menghasilkan buku

saku digital metode pengadaan barang/jasa.
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Setelah selesai membuat buku saku digtal metode pengadaan
barang/jasa, kegiatan selamjuinya yatu menysbarkan buku saku digitai
tarsebut Buku saiku digital penulis sebarkan melalu Instagram facebook, dan
wa group Kegatan ke empat adalah pembuatan bahan sosalisas: metode
pengadaan barang/jasa Tahap kegatan in adalah membuat rancangan bahan
sosialisas) dalam bentuk powsr pomnt membuat infograls metode pengadaan
barang/jasa. dan membust video metode pengacaan barang/jasa

Kegiatan ke lima yaity mengadakan sosalsau via zoom_ dengan tahap
kegiatan membuat undangan sosalisasi Mmenyebarkan uNSangan sosiahisas:
dan melaksanakan sosalsas: via zoom Pada kegatan v scsateas: hernalan
dengan bak dan lancar. hanya 88,8 mash ada terdapa! hederapa kekrangan
dalam sos:alisasi tersebut Setelah mengadakan sosaisay via zoom kegalan
selanjutnya yadu evaluas: lerkat pemahaman metode pengadaan barang/asa
Tahap dan kegiatan ini adalah membua! daftar pertanyaan gengan googie
form. menyebarkan pertanyaan dan menganaliss pamahaman meioow
pengadaan barang/jasa

Kegiatan terakhir yatu pembuatan laporan tahap can kegatan v
adalah membuat draft laporan. melaksanakan konsutas: dengan mantor dan

memperbah laporan

C HASIL

Kegatan in menghasikan meda dgtal terkat metode pengadasn
barang/jasa berupa buku saku igtal metode pengadaan barang/ass
infografis dan video metode pengacaan barangfasa Untuk maelhat
keberhasilan media digtal i1 ¢ lakukan evaluas: ‘erhadap kusoner yang

@ Dipindai dengan CamScanner
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sudah disebar Hasil yang didapatkan adalah dan 24 kotespanden yang
barpartisipasi dalam pengisian kaisioner o, dintas 70% vorasponden letih
memahami mengenal metode pengadann baranglasa salelah membacs buky

saku digital metode pengadaan barang/jasa

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan yang dilaksanakan sudah beralan sesum dengan lermbar
rencana keqgiatan, meskipun ada beherapa tahap kegatan yang berubah
jadwal karena sesuatu dan lain hal Pada setiap tahap kegiatan penulis sudah
mengimplementasikan  nilai-nilai - berakhlak  untuk  menghasilkan  output
keqiatan yang sesual dengan harapan dan bermanfaat untuk meningkatkan
pemaharman perangat daerah mengenar melode pengadaan barangljasa

Berdasarkan kegiatan ini maka diperlukan peraturan-peraturan terbaru
mengenal metode pengadaan baranglasa. Peraturan-peraturan ersebut
dibuat sebaqgus mungkin agar menank perhatian para penggunanya mengenas
metode pengadaan barang/jasa. Sesuai dengan perkembangan teknologi yang

semakin meningkat.
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CATATAN KONSULTASI
Nama Kegratan . M?m‘”“\ Lq((/'iof\

 Mddiaran tamlbag dergen wentes

Nama tahap

Isimasukan Fkatik danmentor’ 7 souesmnssmemissansmessesnes:
Lo dtuearkan  pemusy . by pePtangocy
A bgon hayl aPRen  kegutan

Parit Malintang, 3 Agquhs 2022

Peserta Mentor
- F & .
Dwi Oktafiani Putri, S.E Mira Susanti, ST. MT
NIP. 19901019 202203 2 004 NIP. 19791008 201101 2 003

133



LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

A ISU PENYEBAB, DAN GAGASAN
Masth ada kesalahan penginputan metode pengadaan barangiasa o
Kabupaten Padang Pariaman menjadi 1su yang dangial paca kegatan
aktualisast it Setelah di lakukan Analisa terhadap su tersedut termyata
perangkat daerah tidak mengikuti / tidak update mengenal peraturan terbary
pengadaan barang/jasa menjadi penyebab wtama masalah i Solus: yang
dapat dilakukan adalah dengan optimalisasi pemahaman peranghatl daean

terkait metode pengadaan barang dan jasa dengan pembuatan mada digital

kabupaten padang pariaman

B KEGIATAN

Dalam kegiatan aktualisasi ini ada 7 kegratan yang penubis lakukan
Kegiatan pertama yaitu pelaksanaan konsultast pada montor terhant pembuatan
media digital metode pengadaan barang/jasa Pada kegatan pertama 0
dimulai dengan tahap membuat rencana  kegiatan,  dan  melaksanakan
konsultasi pada mentor - Pada kogiatan i penulis mendapathan surat
persotujuan dar mentor untuk membuat media digital metode pangadaan
barang/asa Kegiatan kedua yvaitu penulis memular dengan pembuatan buky
saku digital motode pengadaan barang/jasa Dengan tahap kegiatan mencan
refaronsi, membuat draft buku saku digital metodo pengadaan barang/jasa
melaksanakan konsultasi pada mentor, dan memperbake buku saka digtal
metode pengadaan barang/jasa Dart kegiatan ing penulis menghasihan boka

saku digital metode pengadaan barang/jasa

Dipindai dengan CamScanner
| f
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Selolah seolosar moembual buku saky digtal  metode pangadaan
barang/asa. kegiatan  selanutnya yaitu menyabarkan buku saku digia!
tersobul. Buku saku digital penulis sebarkan melalui Instagram facebaok dan
wa group Kegiatan ke empat adalah pembuatan bahan sosialisas: metode
pengadaan barang/jasa. Tahap kegiatan ini adalah membuat rancangan bahan
sosialisasi dalam bentuk power point, membuat infografis metode pengadazn
barang/jasa, dan membuat video metode pengadaan barang/jasa

Kegiatan ke lima yaitu mengadakan sosialisasi via zoom, dengan tahap
kegiatan membuat undangan sosialisasi, menyebarkan undangan sosialisasi,
dan melaksanakan sosialisasi via zoom. Pada kegiatan ini sosialisasi berjalan
dengan baik dan lancar, hanya saja masih ada terdapat beberapa kekurangan
dalam sosialisasi tersebut. Setelah mengadakan sosialisasi via zoom, kegiatan
selanjutnya yaitu evaluasi terkait pemahaman metode pengadaan barang/jasa
Tahap dari kegiatan ini adalah membuat daftar pertanyaan dengan google
form, menyebarkan pertanyaan, dan menganalisis pemahaman metode
pengadaan barang/jasa.

Kegiatan terakhir yaitu pembuatan laporan, tahap dari kegiatan ini
adalah membuat draft laporan, melaksanakan konsultasi dengan mentor, dan

memperbaiki laporan.

. HASIL

Kegiatan ini menghasilkan media digital terkait metode pengadaan
barang/jasa berupa buku saku digital metode pengadaan barang/jasa,
infografis, dan video metode pengadaan barang/jasa. Untuk melihat

keberhasilan media digital ini di lakukan evaluasi terhadap kuisioner yang
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sudah disebar. Hasil yang didapatkan adalah dar 24 koresponden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini, diatas 70% koresponden lebih
memahami mengenai metode pengadaan barang/jasa setelah membaca buku
saku digital metode pengadaan barang/jasa.

Untuk pertanyaan pertama 100% koresponden menjawab bahwa buku
saku digital ini lebih praktis digunakan dibandingkan dengan buku saku manual
Untuk pertanyaan ke dua 91,7 % koresponden menjawab buku saku digital
dapat menjadi pedoman dalam melode pengadaan barang/jasa  Untuk
pertanyaan ke tiga 91,75 koresponden menjawab bahwa buku saku digital ini
menambah pemahaman mereka mengenai metode pengadaan barangljasa.
Dan untuk pertanyaan ke empat 79,2 % koresponden menjawab dengan buku
saku digital ini dapat menambah pemahaman mereka mengenai perbedaan

pengadaan langsung dengan penunjukan langsung.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan lembar
rencana kegiatan, meskipun ada beberapa tahap kegiatan yang berubah
jadwal karena sesuatu dan lain hal. Pada setiap tahap kegiatan penulis sudah
mengimplementasikan nilai-nilai berakhlak untuk menghasilkan output
kegiatan yang sesuai dengan harapan dan bermanfaat untuk meningkatkan
pemahaman perangat daerah mengenai metode pengadaan barang/jasa

Berdasarkan kegiatan ini maka diperlukan peraturan-peraturan terbaru
mengenai metode pengadaan barang/jasa Peraturan-peraturan tersebut

dibuat sebagus mungkin agar menarik perhatian para penggunanya mengenai
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meltode pengadaan barang/jasa Sesuai dengan perkembangan teknologi yang

semakin meningkat

Mengetahui,

MENTOR PESERTA.

%\,ﬂgy W

( Mira Susanti, ST. MT) ( Dwi Oktafiani Putri, SE )
Nip. 19791008 201101 2 003 Nip. 19901019 202203 2 004
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